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ABSTRAK 

PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN 

KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI 

 

Oleh: 

MUHAMMAD DIAN HAKIKI 

NPM. 2001011072 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari 

yang pasif/tidak aktif dalam proses pembelajaran. Rendahnya keaktifan siswa 

kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari dalam pelajaran PAI dapat di dibuktikan 

dari adanya nilai keaktifan siswa dalam pelajaran PAI di semester genap. Nilai 

keaktifan siswa yang memiliki kriteria belum aktif sebanyak 64%, sedangkan 

siswa yang memenuhi kriteria aktif hanya 36%. Hasil tersebut memberikan 

gambaran bahwa kondisi keaktifan siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari 

dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sangat rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, 

hal tersebut dikarenakan pembelajaran masih bersifat konvensional serta 

penggunaan metode yang kurang efektif.  Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajara PAI dengan menerapkan 

metode card sort. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subjeknya adalah siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yang berjumlah 33 

siswa. Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus (setiap siklusnya 

terdiri dari tiga pertemuan), dimana setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi 

(reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode card sort pada mata 

pelajaran PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai keaktifan siswa pada 

siklus I yaitu mencapai 51,49%, sedangkan rata-rata nilai keaktifan siswa pada 

siklus II mencapai 71,23%. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I 

ke siklus II yaitu sebesar 19,74%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan metode card sort pada mata pelajaran PAI klas VIII 1 dapat 

dikatakan berhasil.  

Kata Kunci: Keaktifan siswa, Metode card sort, PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Proses belajar yang bermutu dapat dikenali dari interaksi guru dengan 

siswa, yang melahirkan perubahan-perubahan perilaku positif. Perubahan-

perubahan perilaku siswa tersebut mengarah pada tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat dari dua aspek 

yakni, proses pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya kegiatan di dalam kelas yang ideal, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, efektif dan kreatif. 

Pembelajaran yang bermutu akan mendukung siswa dalam membangun 

karakter, mental, dan pengetahuannya. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan perkara krusial yang 

harus disadari oleh setiap guru. Dengan belajar yang aktif, siswa diminta agar 

berpartisipasi dalam  proses pembelajaran baik secara fisik maupun mental. 

Secara fisik, siswa melakukan gerak anggota tubuhnya dalam proses 

pembelajaran, seperti berjalan, memperagakan peran, dan mencontohkan 

suatu gerakan. Secara mental siswa akan berpikir, seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan dan mengungkapkan argumentasinya. Selain itu, belajar aktif juga 

meminta adanya hubungan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 

dan juga siswa dengan sumber belajar atau media belajar.  

Guru merupakan salah satu aspek yang berdampak dalam 

mensukseskan pembelajaran. Guru sebagai pengevaluasi pembelajaran, 
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dimohon agar berdedikasi secara terus-menerus dalam membangun serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang maksimal. Fakta yang di dapatkan 

melalui evaluasi ini merupakan feedback dari kegiatan belajar mengajar pada 

tingkat selanjutnya. Dengan hal itu, kualitas pembelajaran yang akan 

ditumbuhkan terus-menerus yang bertujuan pada tercapainya proses  

pembelajaran yang maksimal, yakni pembelajaran yang aktif, efektif dan 

kreatif.1 Oleh sebab itu, guru harus bisa lebih kreatif dalam memilah dan 

memilih metode yang akurat, yakni sesuai dengan kebutuhan materi yang 

hendak di sampaikan dan juga sesuai dengan siswanya, sehingga siswa akan 

tertarik dalam kegiatan belajar mengajar dan memahami materi yang di 

sampaikan menjadi lebih mudah. 

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental, yakni berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang 

tidak dapat dipisahkan.2
 Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak 

lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif 

membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka 

hadapi dalam kegiatan pembelajaran.3 Siswa di sekolah tidak hanya sekedar 

mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi turut mengemukakan pendapat nya 

saat diskusi, mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru, serta ikut 

                                                           
1
 Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendekatan Agama Islam Di Madrasah 

(Bandar Lampung: Pusaka Media, 2017), 47. 
2
 Sardiman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), 98. 
3
 Ellana Yunitha Seran, ―Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri 

Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V C SD Negeri 18 Ladang Sintang Tahun Pelajaran 

2013/2014,‖ Vox Edukasi, 4, no. 2 (2013): 80–81. 
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terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran. Berikut merupakan 7 aktivitas 

belajar sebagai indikator keaktifan siswa: 

a. Visual Activities, yaitu aktivitas visual seperti membaca, 

memperhatikan gambar, dan percobaan. 

b. Oral Activities, yaitu aktivitas oral atau pengucapan, terdiri 

dari mengucapkan, memusatkan, bertanya, mengeluarkan 

pendapat, wawancara dan diskusi. 

c. Listening Activities, yaitu aktivitas mendengarkan, seperti 

mendengarkan percakapan, medengarkan diskusi, 

mendengarkan musik, dan mendengarkan pidato. 

d. Writing Activities, yaitu aktivitas menulis, seperti menulis 

cerita, karangan, laporan, angket dan menyalin/meresume. 

e. Motor Activities, yaitu aktivitas gerak, seperti melakukan 

percobaan, membuat konstruksi dan bermain. 

f. Mental Activities, yaitu aktivitas mental, seperti menanggapi, 

mengingat, memecahkan persoalan, menganalisa dan 

mengambil keputusan.
4
 

Keaktifan siswa dapat diukur melalui keterlibatan siswa selama 

pembelajaran, yakni siswa memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru (visual activity dan listening activity), kemampuan 

bertanya (oral activity), siswa merangkum/mencatat apa yang dijelaskan oleh 

guru (writing activity), tampil di depan kelas/mencontohkan suatu gerakan 

(motor activity), dan memecahkan masalah (mental activity).5 

Hubungan antara guru dengan siswa seharusnya tidak bersifat satu arah  

saja, yakni berupa penyampaian materi atau informasi dari guru kepada 

siswa. Proses belajar mengajar justru lebih baik jika dilakukan secara aktif 

oleh keduanya. Namun pada kenyataannya, masih kerap dijumpai dalam 

                                                           
 

4
 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 101. 

5
 Kezia Rikawati dan Debora Sitinjak, ―Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan 

Penggunaan Metode Ceramah Interaktif,‖ Journal of Educational Chemistry 2, no. 2 (2020): 45. 
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proses pembelajaran guru menggunakan pembelajaran konvensional.6 Realita 

seperti inilah yang peneliti jumpai. Saat menyampaikan materi, guru 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga dalam 

pembelajaran siswa merasa bosan dan bersifat pasif. Dalam keadaan itu, 

siswa akan lebih cenderung hanya mendengarkan saja.  

Persoalan di atas merupakan hal yang lumrah dalam sebuah instansi. 

Namun, perihal tersebut jangan sampai terus-menerus tumbuh dengan seiring 

bertambahnya zaman. Persoalan tersebut harus segera di tanggulangi karena 

hal tersebut akan berimbas pada siswa. Sebagai seorang guru, harus bisa 

menguasai metode pembelajaran yang bervariasi dan efektif, karena dalam 

penyampaian materi, tidak semua  bisa menggunakan metode yang sama. 

Maka dari itu, penanggulangan dari permasalahan diatas, seorang guru harus 

bisa memilah dan memilih metode pembelajaran yang pas agar sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. 

Berikut merupakan data prasurvey yang telah diperoleh peneliti 

mengenai nilai keaktifan siswa dalam proses pembelajaran siswa kelas VII 2 

pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun (semester 

genap), SMP Negeri 1 Batanghari sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
6
 Yunitha Seran, ―Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri Pada 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V C SD Negeri 18 Ladang Sintang Tahun Pelajaran 

2013/2014,‖ 79 
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Tabel. 1.1 

Data Prasurvey Nilai Keaktifan Siswa kelas VII 1 Semester Genap 

di SMP Negeri 1 Batanghari 

No Nama 
Jenis Aktivitas Jumlah 

Skor A B C D E 

1 A H R      40 

2 A J A      100 

3 A N R      40 

4 A P A      60 

5 A N      60 

6 A F      20 

7 A A A      80 

8 A E A P      40 

9 A R O      40 

10 D W D      80 

11 D V P      40 

12 D R P      20 

13 D A      20 

14 D R H      20 

15 D O      20 

16 E J      20 

17 F D S      40 

18 F R      100 

19 H M N      100 

20  H T A      60 

21 J N H S      40 

22 M A      40 

23 M A A      60 

24 M F T      80 
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25 M H F      40 

26 M R R      60 

27 N V M      20 

28 R R A      20 

29 S E Z      60 

30 S F I      20 

31 V F A      20 

32 V A A      20 

33 Y A A      40 

Jumlah 32 5 21 9 9 1520 

Persentase 96,96 15,15 63,63 27,27 27,27 46,06 

Sumber: Data nilai keaktifan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Batanghari 

Keterangan: 

A  : Menyalin/meresume 

B  : Diskusi 

C  : Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

D  : Bertanya/menjawab pertanyaan 

E  : Membaca Al-Qur‘an7 

Tabel 1.2 

Persentase Nilai Keaktifan Siswa 

No Nilai Kategori Jumlah siswa Persentase 

1 < 60 Tidak aktif 21 64% 

2 > 61 Aktif 12 36% 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Data nilai keaktifan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Batanghari 

                                                           
 

7
 Susi, Guru PAI, Wawancara, (Batanghari, 30 Mei 2023. Pukul 10.00 WIB). 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa persentase siswa yang tidak aktif 

cukup tinggi. Siswa bisa dikatakan aktif apabila, telah memenuhi minimal 3 

indikator keaktifan diatas (60%), dan siswa dikatakan tidak aktif karena siswa 

hanya memenuhi 1 atau 2 indikator saja, yakni sebesar (20%-40%). Data 

diatas diperoleh dari slah satu guru Pendidikan Agama Islam pada materi 

Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun yang ada di SMP Negeri 1 

Batanghari. 

Hasil prasurvey yang telah diperoleh peneliti dari salah satu guru mata 

pelajaran PAI, pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun. 

Guru mempunyai kendala pada proses pembelajaran PAI di kelas yakni 

dalam hal minimnya keaktifan siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Salah satu kendala yang dimaksud yakni keaktifan bertanya, menjawab 

pertanyaan, aktif saat diskusi dan sebagainya. Proses pembelajaran belum 

menyertakan siswa secara aktif, sehingga feedback antara guru dengan siswa 

belum terbangun. Metode yang digunakan guru tepatnya pada materi 

Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun adalah metode ceramah dan 

tanya jawab. Dengan menggunakan metode tersebut siswa belum ikut terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Kendala pada proses 

pembelajaran tersebut tidak luput dari faktor pemicu terjadinya keaktifan 

siswa yang kurang maksimal. Banyak faktor yang menyebabkan minimnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Salah-satu  penyebab minimnya 

kekatifan siswa dalam proses pembelajaran adalah penentuan metode 
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pembelajaran yang kurang efektif. Guru mengakui bahwa metode 

pembelajaran yang dipilih belum menarik perhatian siswa sehingga siswa 

belum terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan tersebut harus segera dituntaskan, karena proses 

pembelajaran akan terasa mudah apabila Guru dan siswa sama-sama  dapat 

berinteraksi dengan baik, sihingga menciptakan feedback dan menghidupkan 

suasana pembelajaran. Hal yang mendasar untuk penuntasan permasalahan 

tersebut terletak pada guru. Guru harus  pandai memilah dan memilih metode 

pembelajaran untuk menyesuaikan materi yang hendak disampaikan, 

terutama penggunaan metode guna membangun keaktifan siswa. 

Banyak metode yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan kekatifan 

siswa, seperti metode make a match, metode Snowball Throwing, Problem 

Based Learning, metode card sort dan sebagainya. Dari banyaknya metode 

yang bisa di aplikasikan dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa, peneliti 

memilih menggunakan metode card sort. Peneliti memilih menggunakan 

metode card sort karena metode card sort merupakan suatu metode 

pembelajaran yang mengajak siswa agar belajar aktif, baik aktif secara 

jasmani maupun rohani. Yang tujuannya adalah agar siswa mempunyai jiwa 

kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreativitas siswa 

sehingga mampu melahirkan inovasi dan merealisasian ketrampilannya dalam 

proses pembelajaran. Di kuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mursidah, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul 

Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada mata pelajaran 
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PAI Materi Pokok Pemahaman Puasa Ramadhan Melalui Penerapan Metode 

Card Sort (Studi PTK pada Siswa Kelas V SDN 2 Trompo Kendal Tahun 

Pelajaran 2011/2012), dengan hasil penelitian bahwa metode card sort  dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Dengan dasar itulah peneliti 

memilih menggunakan metode card sort.  karena metode ini adalah metode 

yang mengaplikasian antara kektifan fisik dan juga keaktifan mental. Selain 

itu materi pelajaran yang akan disampaikan yakni Meyakini Nabi dan Rasul 

Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter, cocok disampaikan 

menggunakan metode card sort. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan 

metode card sort. 

Metode card sort  merupakan suatu pembelajaran dengan memakai 

kartu indeks. Teknik pembelajaran ini merupakan gabungan antara teknik 

pembelajaran aktif individual dengan teknik pembelajaran kolaboratif atau 

teknik pembelajaran kooperatif.8 Metode card sort ini melibatkan peran siswa 

secara inklusif. Gerakan fisik yang ada pada proses penggunaan metode card 

sort dapat menolong menghilangkan kejenuhan siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Dengan itu, siswa tidak merasa jenuh selama proses 

pembelajaran dan siswa akan ikut aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

Belajar tidak hanya sekedar menuangkan materi atau informasi ke 

dalam diri siswa. Belajar membutuhkan keterkaitan mental, pola pikir dan 

                                                           
8
 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 47. 
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usaha siswa itu sendiri. Jika hanya sekedar penjelasan, proses pembelajaran 

kurang efektif sehingga siswa kurang maksimal dalam menerima materi yang 

diajarkan. Proses pembelajaran yang maksimal di hasilkan dari pola belajar 

yang tepat dan akurat, yakni seperti kegiatan belajar aktif. Kegiatan 

pembelajaran menjadi aktif apabila siswa banyak berpikir dan berinteraksi 

sehingga siswa dapat menyatakan argumentasinya. Siswa harus 

mengaplikasikan akalnya untuk berpikir kritis seperti mengkaji gagasan, 

memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Dari beberapa uraian di atas, menyatakan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran rendah karena penggunaan metode yang kurang tepat, sehingga 

siswa belum turut aktif dalam proses pembelajaran dan merasa bosan untuk 

mengikuti pembelajaran. Dalam hal itu, peneliti akan menggunakan metode 

card sort dalam pembelajaran PAI pada materi Meyakini Nabi dan Rasul 

Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter guna meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode 

card sort akan memancing siswa turut aktif dan andil dalam proses 

pembelajaran. Sehingga siswa tidak merasa bosan dan feedback antara guru 

dengan siswa akan terbangun serta siswa akan maksimal dalam menerima dan 

memahami materi yang diajarkan. 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini difokuskan agar keaktifan belajar siswa meningkat dengan 

menggunakan metode card sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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materi  Mawas Diri dan Introspeksi Dalam Menjalani Kehidupan kelas VIII  

di SMP Negeri 1 Batanghari. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut: 

1. Suasana belajar yang tidak kondusif 

2. Siswa pasif dalam pembelajaran 

3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif 

C. Batasan Masalah 

Untuk meminimalisir kemungkinan melebarnya permasalahan yang 

akan dikaji, serta agar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak menyeleweng 

dari permasalahan utama, maka penulis membatasi permasalah yakni pada 

pengujian terhadap penggunaan metode card sort pada mata pelajaran PAI 

kelas VIII, pada materi Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi 

Digital yang Berkarakter. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

Apakah penggunaan metode card sort dapat meningkatkan keaktifan 

siswa Kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi 

Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter. 

di SMP Negeri 1 Batanghari? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Metode card sort dapat meningkatkan keatifan siswa Kelas VIII 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meyakini Nabi dan 

Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter. di SMP Negeri 

1 Batanghari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa, memudahkan pemahaman dan mengembangkan 

kecakapan siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh Guru. 

b. Bagi Guru, untuk memahami serta menguasai macam-macam metode 

pembelajaran, dan mengetahui siswa mealui metode yang digunakan. 

c. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah, baik 

input maupun outputnya. 

F. Penelitian yang Relevan  

Penelitian dengan menggunakan metode Card sort ini sudah diterapkan 

sebelumnya oleh Diana Febriany Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN 

Bengkulu pada tahun 2014 dengan judul ―Penerapan Pembelajaran Metode 

Card sort Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas V Di SD Negeri 74 

Kota Bengkulu‖. 

Penelitian menunjukkan presentase ketuntasan belajar dan persentase 

siswa yang belum mencapai ketuntasan pada pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Nilai rata-rata hasil belajar pra siklus sebesar 50% dengan presentase 
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ketuntasan belajar siswa sebesar 32,43% dan siswa yang belum mencapai 

ketuntasan sebesar 67,57%, nilai tersebut meningkat pada siklus I dengan 

rata-rata 68,91 dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 

sebesar 70,27% dan siswa yang belum tuntas mengalami penuruan sebesar 

29,73%. Kemudian siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 

74,05 dan presentase ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan 

sebesar 86,48% dan siswa yang belum tuntas mengalami penuruan sebesar 

13,52%. Dapat dikatakan hasil penelitian ini sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan dengan target ketuntasan siswa diatas 85%. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Di SD Negeri 74 Kota Bengkulu 

dapat ditingkatan dengan menggunakan metode pembelajaran Card sort. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Imelda Parolwati, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro Lampung. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan metode Card sort pada mata pelajaran IPS di 

kelas V SD Negeri 6 Metro Barat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata presentase angka ketuntasan hasil belajar pada 

siklus I sebesar 52% dengan rata-rata nilai 46,6 dan pada siklus II sebesar 

88,8% dengan rata-rata nilai 80. Hal itu menujukkan adanya peningkatan 

sebesar 36,8%. Dengan demikian penerapan metode Card sort mengalami 

peningkatan pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 6 Metro Barat. 

Dikuatkan oleh penelitian Mursidah, Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo Semarang yang berjudul ―Upaya Peningkatan Keaktifan Dan 
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Hasil Belajar Siswa Pada mata pelajaran PAI Materi Pokok Pemahaman 

Puasa Ramadhan Melalui Penerapan Metode Card sort (Studi PTK pada 

Siswa Kelas V SDN 2 Trompo Kendal Tahun Pelajaran 2011/2012). 

Permasalahan tersebut dikaji dengan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) yang terdiri dari dua siklus. 

Metode pengumpulan data memakai teknik dokumentasi, observasi, dan tes. 

Penelitian menunjukkan adanya peningkatan bahwa setelah diterapkannya 

metode Card sort dalam pembelajaran PAI materi pokok pemahaman puasa. 

Perubahan yang terjadi yaitu sebagaimana urain berikut. Pada pra siklus 

keaktifan yang terekam dalam data senilai 54.20%, siklus I yaitu 60.34%, 

adapun pada siklus II berhasil meningkat drastis sebesar 85.70%. Pada tahap 

pra siklus jumlah siswa yang tuntas KKM hanya 7 anak atau 23,33%, pada 

siklus I yang mampu lulus yaitu 17 anak atau 56,66%, dan pada siklus II 

meningkat menjadi 27 anak yang lulus KKM atau 90% dari total siswa.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan dan hasil belajar 

mata pelajaran PAI materi pokok pemahaman puasa Ramadhan kelas V SD 

Negeri 2 Trompo Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran Card sort. 
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Tabel. 1.3 

Perbedaan Skripsi Dahulu dengan Skripsi Peneliti 

No 
Nama 

Peneliti 
V 1 V 2 

Mata 

Pelajaran 

Objek 

Penelitian 

Materi 

Penelitian 

1 Diana 

Febriany 

 

 

Metode 

Card 

sort 

Hasil 

belajar 

PAI SD Negeri 

74 Kota 

Bengkulu 

Surah At-

Tin dan Al-

Ma‘un 

2 Imelda 

Parolwati 

 

 

Metode 

Card 

sort 

Hasil 

belajar 

IPS SD Negeri 

6 Metro 

Barat 

Tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

3 Mursidah Metode 

Card 

sort 

Peningkat

an 

Keaktifan 

Dan Hasil 

Belajar 

PAI SD Negeri 

2 Trompo 

Kabupaten 

Kendal 

Pemahaman 

Puasa 

Ramadhan 

4 Muhammad 

Dian Hakiki 

Metode 

Card 

sort 

Keaktifan 

belajar 

siswa 

PAI SMP 

Negeri 1 

Batanghari 

Meyakini 

Nabi dan 

Rasul 

Allah: 

Menjadi 

Generasi 

Digital 

yang 

Berkarakter 

Sumber: Dokumentasi Skripsi 

 

Dari tinjauan penelitian yang relevan, maka peneliti dapat melihat 

persamaan dan perbedaan. Persamaan nya terdapat pada variabel bebasnya 
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yakni metode card sort. Perbedaan nya ada tiga hal yang membedakan skripsi 

peneliti ini dengan skripsi-skripsi sebelumnya, yakni: 1) Variabel terikat 

yakni hasil belajar, 2) Mata pelajaran, 3) Materi yang diajarkan, dan 4) Objek 

penelitian. Peneliti juga membatasi variabel bebas nya hanya dengan 

menggunakan metode pembelajaran card sort saja. Dimana penelitian ini 

tentang penggunaan metode card sort untuk meningkatkan keaktifan siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Menjadi Pribadi yang 

Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang 

Piutang  kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Keaktifan 

1. Pengertian Keaktifan 

Keaktifan merupakan unsur yang sangat mendasar demi terapainya 

keberhasilan dalam proses pembelajaran yang maksimal. Keaktifan yang 

dimaksud pada penelitian ini yakni keaktifan siswa pada proses 

pembelajaran. Keaktifan berperan penting dalam pencapaian tujuan dan 

hasil belajar yang diinginkan dalam proses belajar mengajar. Keaktifan 

belajar merupakan kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yakni 

berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan.1 Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak lain 

adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Siswa aktif 

membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka 

hadapi dalam kegiatan pembelajaran.2  

―Keaktifan merupakan asas yang terpenting dalam proses belajar 

mengajar. Keaktifan dibagi menjadi dua, yaitu keaktifan jasmani 

dan rohani. Dan kedua-duanya harus berhubungan. Dapat 

dikatakan begitu, karena belajar itu sendiri merupakan suatu 

keaktifan, tanpa keaktifan tak mungkin seorang mengalami 

belajar. Bukan hanya fisiknya yang melakukan keaktifan, akan 

tetapi jiwanya juga harus ikut melaksanakan keaktifan belajar. 

Kedua keaktifan tersebut tidak bisa berdiri sendiri.‖3 

 

                                                           
1
 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 98. 

2
 Yunitha Seran, ―Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri Pada 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V C SD Negeri 18 Ladang Sintang Tahun Pelajaran 

2013/2014,‖ 80–81. 
3
 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 88. 
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Seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan, anak 

tidak berpikir. Agar anak berpikir sendiri, ia harus diberi kesempatan 

untuk berbuat sendiri.4 Jika siswa berbuat maka efek yang diperoleh 

adalah berpikir. Namun, ada pula siswa yang berbuat dahulu baru 

berpikir. Dengan hal itu, guru harus mencari jalan untuk mengatasi 

bagaimana siswa berbuat dan berpikir. Pada saat berbuat anak akan 

mengolah peristiwa dan di jadikan pengalaman yang tertanam dalam 

benak siswa. Inilah yang dinamakan berpikir, dan berbuat merupakan 

suatu keaktifan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

merupakan segenap rangkaian kegiatan atau perbuatan yang dilakukan 

seseorang secara sadar baik secara fisik maupun mental selama proses 

pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

2. Indikator Keaktifan 

Siswa di sekolah tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

tetapi turut mengemukakan argumentasinya saat diskusi, mengerjakan 

tugas yang telah diberikan oleh guru, serta ikut terlibat aktif dalam 

aktivitas pembelajaran. Berikut merupakan 7 indikator keaktifan siswa: 

a. Visual Activities, memperhatikan guru 

b. Oral Activities, bertanya 

c. Listening Activities, mendengarkan  

d. Writing Activities, menulis 

                                                           
4
 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, 89. 
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e. Motor Activities, tampil 

f. Mental Activities, memecahkan masalah.5 

Keaktifan siswa dapat diukur melalui keterlibatan siswa selama 

pembelajaran, yakni siswa memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru (visual activity dan listening activity), 

kemampuan bertanya (oral activity), siswa merangkum/mencatat apa 

yang dijelaskan oleh guru (writing activity), tampil di depan 

kelas/mencontohkan suatu gerakan (motor activity), dan memecahkan 

masalah (mental activity). Adapun indikator yang digunakan guru dalam 

mengukur keaktifan siswa didalam pembelajaran diantaranya: 

a. Menyalin/meresume 

b. Keterlibatan dalam diskusi 

c. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

d. Bertanya/menjawab pertanyaan 

e. Membaca Al-Qur‘an
6
 

Dari penjelasan di atas, siswa beraktifitas sesuai apa yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. Dari hal itu, maka guru harus memancing 

agar siswa dapat berperan aktif sebagaimana mestinya. Dari adanya 

interaksi antara guru dengan siswa maka akan menciptakan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Keduanya berproses dalam mensukseskan 

pembelajaran serta membangun feedback demi proses pembelajaran yang 

aktif. Dari hal itu dapat diketahui bahwa, keaktifan siswa dapat diukur 

                                                           
5
 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 101. 

 
6
 Susi, Guru PAI, Wawancara, (Batanghari, 30 Mei 2023. Pukul 10.00 WIB). 
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melalui keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa dapat dikatakan 

aktif apabila siswa mampu melakukan aktifitas-aktifitas yang melibatkan 

fisik maupun mentalnya, yang dimana aktifitas tersebut sesuai dengan 

prosedur yang telah dibuat oleh guru.7 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 

mengembangkan kemampuan dan minat yang dimilikinya, siswa/siswi 

juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu dapat 

diupayakan oleh guru dengan merancang pembelajaran yang sistematis, 

sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat 

digolongkan menjadi tiga macam, yaitu  faktor internal (faktor dari dalam 

siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan 

belajar (approach to learning). Secara sederhana faktor-faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri, yang meliputi: 

1) Aspek Fisiologis, yakni kondisi umum jasmani atau fisik yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

                                                           
7
 M. Dahlan R. dan Fatya Rahayu, ―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pembalajaran  Jarak Jauh,‖ 23. 
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sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. 

2) Aspek Psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses 

psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi 

psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Adapun 

faktor psikologis siswa yang mempengaruhi keaktifan 

belajarnya adalah sebagai berikut: 

a) Inteligensi, tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa 

tidak dapat diragukan lagi dalam menentukan keaktifan 

dan keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna bahwa 

semakin tinggi tingkat inteligensinya maka semakin besar 

peluangnya untuk meraih sukses, begitu juga sebaliknya. 

b) Sikap, adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 

barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun 

negatif. 

c) Bakat, adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa 

sejak lahir yang berguna untuk mencapai prestasi sampai 

ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-

masing. 

d) Minat, adalah kecenderungan atau kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
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e) Motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi belajar 

adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk belajar. 

b. Faktor Eksternal, merupakan faktor dari luar siswa yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa. Berikut merupakan yang termasuk 

dalam faktor ekstrenal diantaranya: 

1) Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf 

administrasi, dan teman-teman sekelas; serta 

2) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan 

letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 

alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan siswa. 

c. Faktor Pendekatan Belajar, merupakan segala cara atau strategi 

yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi 

proses pembelajaran materi tertentu.8 

Dari uraian di atas menggambarkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

berkualitas dapat diketahui dari interaksi multi arah, baik antara guru dengan 

siswa maupun siswa dengan siswa yang menghasilkan perubahan-perubahan 

perilaku positif pada siswa terkait suatu materi pembelajaran. Dengan 

demikian, guru tidak dapat mendominasi melainkan harus menerapkan 

prinsip keaktifan siswa agar kegiatan pembelajaran di kelas lebih berkualitas.  

                                                           
8
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 146. 
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Dalam pembelajaran siswa akan aktif apabila ada pemicu untuk melakukan 

sebuah aktifitas. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran tidak luput dari 

adanya pemantik, baik itu pertanyaan, argumentasi, ataupun pemecahan 

sebuah permasalahan. Jadi, keaktifan siswa merupakan keterlibatan siswa 

pada pembelajaran baik secara abstrak maupun konkret.
9
 

Keaktifan siswa yang konkret biasanya berhubungan dengan kerja otot 

atau psikomotorik, seperti mendengar, menulis, membaca, menyanyi, 

menggambar, dan berlatih, sedangkan keaktifan siswa yang abstrak berupa 

kegiatan psikis, seperti menggunakan khazanah pengetahuan untuk 

memecahkan permasalahan, membandingkan konsep, menyimpulkan hasil 

pengamatan, dan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, keaktifan siswa sebagai 

keterlibatan intelektual emosional siswa pada proses pembelajaran melalui 

asimilasi dan akomodasi kognitif untuk mengembangkan pengetahuan, 

tindakan, serta pengalaman langsung dalam upaya membentuk keterampilan 

(motorik, kognitif, dan sosial), penghayatan maupun internalisasi nilai-nilai 

dalam pembentukan sikap.10 

B. Metode Card Sort  

1. Pengertian Metode Card Sort 

Pembelajaran ini menggunakan sebuah kartu indeks. Teknik ini 

sebenarnya merupakan gabungan antara teknik pembelajaran aktif 

individual dengan teknik pembelajaran kolaboratif atau teknik 

                                                           
9
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2013), 100–101. 
10

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 137. 
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pembelajaran kooperatif bergantung kepada keinginan guru.11 

Pembelajaran aktif merupakan istilah payung bagi berbagai model 

pembelajaran yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab 

belajar. Semula memang istilah pembelajaran aktif dipergunakan baik 

bagi pembelajaran aktif yang individual mandiri, maupun pembelajaran 

aktif yang bersifat kolaboratif. Namun akhir-akhir ini semakin 

mengerucut kecenderungan memaknai pembelajaran aktif hanya sebagai 

pembelajaran aktif yang kolaboratif.12 

Metode Card sort (kartu sortir) yakni suatu metode pembelajaran 

yang mengajak siswa agar belajar aktif yang bertujuan agar peserta didik 

mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya 

kreatifitas siswa sehingga mampu melahirkan inovasi dan merealisasikan 

ketrampilannya dalam proses pembelajaran. 

“Card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa 

digunakan untuk mengerjakan konsep, penggolongan sifat, fakta 

tentang suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik 

yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada 

kelas yang telah letih.‖
13

 
 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode card sort 

merupakan cara pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifan siswa 

dalam menemukan konsep dan fakta, dengan hal ini siswa dapat 

menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah. 

                                                           
11

 Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi, 47. 
12

 Ibid, 5 
13

 Mel Silberman, Active Learning 101 Srategi Pembelajaran Aktif Diterjemahkan Oleh 

Sarjuli, Adzfar Ammar, Sutrisno, Zainal Arifin Ahmad, Muqowim, Dari Judul Asli Active Learning 

101 Srategies to Teach Any Subject (Yogyakarta: Yappendes, 2001), 149 



25 

 

 
 

Dalam penerapan metode ini, masing-masing siswa diberikan kartu 

indeks yang berisi materi pelajaran. Kartu indeks dibuat berpasangan 

berdasarkankan definisi, kategori/kelompok. Kegiatan pembelajaran 

melalui permainan dapat menciptakan suasana yang kondusif. Dengan 

bermain anak memperoleh pelajaran yang mengandung aspek kognitif, 

sosial, emosi dan perkembangan fisik. Melalui permainan anak 

dirangsang untuk berkembang secara umum, baik perkembangan berfikir, 

emosi, maupun sosial. 

2. Langkah-langkah Metode Card sort 

Dalam pembelajaran menggunakan metode card sort agar 

mencapai kompetensi yang diharapkan harus memperhatikan langkah-

langkahnya. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas. 

b. Guru membagi kartu indeks kepada semua siswa yang berisikan 

materi atau kategori yang telah dipersiapkan sesuai materi. 

c. Guru menyuruh siswa untuk mencari jawaban yang sesuai dengan 

definisi atau kategori (berpasangan). 

d. Guru menyuruh siswa bersama pasangannya masuk menjadi 

kelompok besar. 

e. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk mewakili kelompoknya 

mempresentasikan hasil musyawarah materi kelompoknya. 

f. Seiring dengan presentasi berjalan, Guru dapat menulis poin-poin 

penting terkait materi pelajaran. 

g. Guru memberi evaluasi pembelajaran.14 

                                                           
14

 Mel Silberman, Active Learning 101 Srategi Pembelajaran Aktif Diterjemahkan Oleh 

Sarjuli, Adzfar Ammar, Sutrisno, Zainal Arifin Ahmad, Muqowim, Dari Judul Asli Active Learning 

101 Srategies to Teach Any Subject 150. 
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Metode card sort merupakan metode pembelajaran aktif yang mana 

setiap siswa di beri kartu oleh guru di dalamnya terdapat 

definisi/kategori, dan masing-masing siswa harus mencari jawaban atau 

pasangan definisi kategori tersebut, setelah siswa bersama pasangannya, 

mereka akan masuk menjadi kelompok besar, dan salah seorang siswa 

mewakili kelompoknya untuk menjelaskan materi kelompoknya, guru 

dapat menulis catatan penting di papan tulis saat prosesi berlangsung. 

Metode pembelajaran ini menekankan keaktifan siswa untuk menemukan 

konsep dan fakta dengan hal itu siswa dapat menerima dan memahami 

materi pembelajaran dengan mudah. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Cord Sort 

Ada banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 

proses pembelajaran, mulai dari yang sederhana sampai dengan yang 

rumit. Semua jenis metode pembelajaran masing-masing memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Sama seperti halnya 

metode Card sort yang memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Kelebihan Metode Card sort 

Adapun kelebihan metode Card sort yakni sebagai berikut:  

1) Mudah dilaksanakan 

2) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak 

3) Mudah menyiapkannya 

4) Guru mudah menerangkan dengan baik 

5) Siswa lebih mudah mengerti tentang materi yang diajarkan 

daripada dengan menggunakan metode ceramah 

6) Siswa lebih antusias dalam pembelajaran 
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7) Sosialisasi antara siswa lebih terbangun yakni antara siswa 

dengan siswa lebih akrab.15 
 

b. Kelemahan Metode Card Sort 

Kelemahan dari metode card sort ini yakni, banyak menyita 

waktu karena menyiapkan model pembelajaran terlebih dahulu. 

Selain itu, adanya kemungkinanan dalam kelas bisa mengalami 

kegaduhan jika kelas tidak di kontrol dengan baik dan memerlukan 

banyak waktu dalam penerapannya. 

Adapun cara untuk mengatasi kelemahan metode ini adalah 

peran Guru dalam pengelolaan kelas. Dapat diketahui bahwa 

pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan Guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, serta 

mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar 

mengajar.16 Dengan kata lain, adalah kegiatan-kegiatan untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Tujuan Metode Pembelajaran Card Sort 

Tujuan dari metode pembelajaran card sort ini adalah untuk 

memperkuat daya ingat atau recall  terhadap materi pelajaran yang telah 

dipelajari siswa serta mengaktifkan setiap individu sekaligus membangun 

kerjasama kelompok dalam belajar.17 Dengan itu siswa akan lebih 

                                                           
15

 Nilam Sari, ―Peningkatkan Hasil Belajar PKn Melalui Metode Card Sort Pada Siswa 

SD Negeri 050748 Pangkalan Berandan Tahun Ajaran 2016-2017,‖ Jurnal Tabularasa PPS 

UNIMED, 15, no. 1 (2018): 91. 
16

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 173. 
17

 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: 

RaSAIL Media Group, 2008), 89. 
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memahami dan mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam prosedur penggunaan 

metode card sort yakni sebagai berikut: 

a. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut. 

b. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama. 

c. Jangan memberi ―tanda kode‖ apapun pada kode-kode tersebut. 

d. Kartu-kartu tersebut terdiri dari ―beberapa bahasan‖ dan dibuat dalam 

jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah sesuai. 

e. Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan 

telah dipelajari oleh siswa. Metode ini dapat mengaktifkan siswa 

yang kelelahan. Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa 

dala m mempelajari materi yang bersifat konsep, karakteristik, 

klasifikasi, fakta dan mereview materi. 

Dalam metode pembelajaran card sort siswa ditujukan agar belajar 

aktif yang bertujuan agar peserta didik mempunyai jiwa kemandirian 

dalam belajar. Selain itu, siswa diharapkan dapat menumbuhkan daya 

kreatifitasnya sehingga mampu melahirkan inovasi dan merealisasikan 

ketrampilannya dalam proses pembelajaran. 

C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
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pengajaran dan pelatihan. Maka secara garis besar (umum) tujuan 

pendidikan agama islam ialah untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap ajaran agama 

Islam, sehingga menjadi manusia yang muslim yang bertakwa kepada 

Allah SWT, serta berakhlak mulia baik dalam kehidupan pribadi, 

masyarakat, bangsa dan bernegara. 

Pengertian kurikulum pendidikan agama Islam sebenarnya tidak 

jauh berbeda dengan kurikulum secara umum, perbedaan hanya terletak 

pada sumber pelajarannya saja. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

adalah rumusan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan 

dan evaluasi pendidikan yang bersumber pada ajaran agama Islam.18
  

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran Islam, diikuti dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.19 

Peran pendidikan Islam di kalangan umat Islam merupakan salah 

satu bentuk manifestasi dan cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, 

mentransformasikan dan menginternalisasi nilai Islam tersebut kepasa 

generasi penerusnya, sehingga nilai cultural religious yang dicita-citakan 
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 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 74 
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 Ibid, 130 
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dapat tetap berfngsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke 

waktu. 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam 

merupakan suatu upaya untuk membina, mengasuh serta mendidik siswa 

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara utuh dan 

menyeluruh. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam yakni sesuatu yang diharapkan 

akan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Jika kita 

melihat kembali pengertian pendidikan agama Islam, akan terlihat 

dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami 

pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang 

membuatnya menjadi ―insan kamil‖ dengan pola taqwa. Insan kamil 

artinya manusia utuh rohani dan dapat hidup dan berkembang secara 

wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Dalam hal ini ada 

beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu: 

a. Tujuan umum (institusional) ialah tujuan yang akan dicapai dengan 

semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan 

cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang 

meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. 

Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada 

pribadi seseorang yang sudah dididik. 
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b. Tujuan akhir Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 

tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir 

pula. Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola taqwa 

dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam 

perjalanan hidup seseorang. Karena itulah pendidikan Islam itu 

berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, 

mengembangkan, memelihara, dan mempertahankan tujuan 

pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir Pendidikan Agama 

Islam akan dapat lebih dipahami dalam firman Allah SWT: 

سْلمُِىْنَ  َ حَقَّ تقُٰىتهِٖ وَلََ تمَُىْتهَُّ الََِّ وَاوَْتمُْ مُّ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللّٰ

102.  Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim. (Q.S Ali ‗Imran: 102)20 

c. Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah seseorang 

didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 

suatu kurikulum pendidikan formal. 

d. Tujuan Operasinal adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 

sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan 

bahan bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan 

mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam tujuan 

operasional ini lebih banyak dituntut dari seseorang didik suatu 
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 Qur‘an Kemenag, (Q.S Ali ‗Imran: 102) 
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kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih 

ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian.
21

 

Pembelajaran PAI di Sekolah/Madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia (muslim) 

yang terus berkembang dalan hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan turunan dari 

tujuan pendidikan nasional dalam UUSPN (UU No 20 Tahun 2003), 

berbunyi ―Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yanga Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga  Negara yang demokrasi serta bertanggung 

jawab.
22
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D. Metode Card Sort dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Proses 

Pembelajaran 

Metode card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa 

digunakan untuk mengerjakan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang 

suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat 

membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih. Metode card 

sort merupakan cara pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifan 

siswa dalam menemukan konsep dan fakta, dengan hal ini siswa dapat 

menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah. 

Dalam pelaksanaanya metode card sort banyak melibatkan siswa aktif 

untuk bergerak, yang di dalamnya mengandung aspek kognitif, sosial, emosi 

dan perkembangan fisik. Melalui metode ini anak dirangsang untuk 

berkembang secara umum, baik perkembangan berfikir, emosi, maupun 

sosial. Berdasarkan pengalaman Guru merasa bahwa dengan implementasi 

dari metode card sort tersebut minat dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran cukup baik.23 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode card sort 

merupakan pembelajaran yang menekankan pada aspek keaktifan siswa. 

Dalam hal itu siswa diminta agar dapat menemukan konsep, penggolongan 

sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi dari materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa 
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 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen, 11. 
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sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala 

sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu 

penggunaan metode card sort ini akan memperbaiki dan menumbuhkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah 

penelitian yang perlu diuji kebenarannya melalui pengumpulan dan analisis 

data.24 Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, penulis mengungkapan 

hipotesis sebagai berikut: ―Metode card sort dapat meningkatkan keaktifan 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meyakini Nabi 

dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Batanghari. 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Ada 3 

pengertian yang dapat diterangkan, yakni: 

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan siswa.  

3. Kelas, yaitu sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima 

pelajaran yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 

pula. Kelas disini bukan terbatas pada sebuah ruangan kelas, tetapi 

dimanapun tempatnya, yang penting terdapat sekelompok anak yang 

sedang belajar.
1
 

Secara sederhana, penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) atau PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang 

didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan 

tindakan (planing), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation) 
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 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: 
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dan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan 

yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan definisi mengenai variabel 

yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik suatu variabel yang 

hendak diamati.
2
 Variabel merupakan suatu atribut seseorang, atau obyek, 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu obyek 

dengan obyek yang lain.
3
  Dapat dipahami definisi operasional variabel 

merupakan pengamatan terhadap suatu hal dengan lebih konkrit terhadap 

sesuatu yang dijadikan sebagai objek penelitian serta dijabarkan lebih lanjut. 

Variabel yang terdapat dalam penelitian yakni variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y), yakni sebagai berikut: 

1. Variabel Independen / Metode Card Sort 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan 

antacdent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran card sort. Metode card sort merupakan metode 

pembelajaran aktif yang mana guru menyiapkan  kartu  berisi  tentang 

materi pokok  susuai KI/KD mapel  (catatan: perkirakan jumlah kartu  

sama dengan jumlah  siswa dikelas, isi kartu terdiri dari kartu induk/topik 

                                                           
2
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 74. 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 60. 
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utama dan kartu rincian). Seluruh  kartu diacak/dikocok  agar bercampur 

lalu bagikan  kartu kepada   siswa dan pastikan masing-masing 

memperoleh satu. Selanjutnya perintahkan  setiap siswa  bergerak  

mencari  kartu induknya  dengan  mencocokan  kepada kawan-kawan 

sekelasnya. Setelah kartu  induk beserta  seluruh  kartu rinciannya  

ketemu,  perintahkan  masing-masing  membentuk kelompok  dan 

menempelkan hasilnya  dikertas karton  secara  urut. Lakukan  koreksi  

bersama  setelah  semua kelompok  menempelkan  hasilnya. Mintalah 

salah satu penanggung jawab kelompok untuk  menjelaskan  hasil 

sortiran kartunya, kemudian mintalah  komentar dari kelompok lainnya. 

Berikan  apresiasi  setiap hasil  kerja siswa. Lakukan klarifikasi 

penyimpulan dan tindak lanjut. 

Dari penjelasan di atas, metode card sort yang menekankan 

keaktifan dalam pembelajaran diharapkan siswa lebih mudah memahami 

konsep dan fakta yang ada. Berkembang secara umum, baik 

perkembangan berfikir, emosi, maupun sosial serta dengan hal itu siswa 

dapat menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah.  

2. Variabel Dependen / Keaktifan 

Variabel dependen merupakan variabel yang di pengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan 

pengertian tersebut yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keaktifan. Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dapat diukur 
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melalui keterlibatan siswa selama pembelajaran, yakni siswa 

memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru (visual 

activity dan listening activity), kemampuan bertanya (oral activity), siswa 

merangkum/mencatat apa yang dijelaskan oleh guru (writing activity), 

tampil di depan kelas/mencontohkan suatu gerakan (motor activity), dan 

memecahkan masalah (mental activity).
4 Keaktifan siswa diukur melalui 

keterlibatan siswa selama pembelajaran, dapat berupa diskusi kelas, 

kemampuan bertanya, kemampuan menjawab, dan juga berani tampil 

dalam kelas.
5 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 1 Batanghari, yang 

terletak di JL. Kapten Harun 46 Banarjoyo, Batanghari Lampung Timur, No. 

telpon (0725)46892, e-mail: smpn1bth@yahoo.co.id. Jumlah Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batanghari ada 4 Guru. Fasilitas 

sekolah berupa ruang kelas, lapangan olahraga, masjid, laboratorium 

komputer, masjid dan lain-lain. 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII  SMP 

Negeri 1 Batanghari tepatnya kelas VIII 1 yang berjumlah 33 siswa. Alasan 

memilih kelas VIII sebagai subjek penelitian adalah karena; 1) Peserta didik 

kelas VIII berada pada posisi pertengahan, tingkat adaptasi yang stabil. Hal 

ini dikarenakan kelas VIII masih dalam taraf penyesuaian diri, masa transisi 

                                                           
 

4
 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 101. 

5
 Kurniawati, Santosa, dan Isnaeni, ―Pengaruh Guided Inquiry Berbasis Proyek Terhadap 

Aktivitas Dan Hasil Belajar,‖ 37. 

mailto:smpn1bth@yahoo.co.id
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terhadap lingkungan dan proses belajar; 2) Metode yang digunakan guru 

dalam mengajar kurang efektif, maka dari itu membuat peserta didik bosan 

dan tidak ikut andil dalam pembelajaran. 

Objek Penelitian tindakan kelas ini merupakan sasaran atau tujuan 

utama dalam penelitian. Objek penelitian yang diteliti adalah Penggunaan 

Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

E. Rencana Tindakan  

Gambar. 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan oleh Suharsimi Arikunto 

 

Model di atas adalah model penelitian tindakan kelas yang 

dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto.
6
 Secara lebih rinci prosedur 

penelitian tiap siklusnya adalah sebagai berikut: 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 16. 



40 

 

 
 

SIKLUS I 

1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian 

tindakan kelas. Kegiatan utama pada kegiatan ini yakni menyusun 

rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran.7 Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini sbb: 

1) Menentukan materi pokok pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Modul ajar. 

3) Menyiapkan media dan bahan ajar yang mendukung penerapan 

model pembelajaran card sort. 

4) Menyiapkan alat (instrumen) seperti lembar observasi, lembar 

penilaian baik bagi peserta didik maupun bagi kolaborator. 

5) Menyiapkan rencana refleksi untuk membenahi koreksi pertemuan 

sebelumnya. 

2. Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan pelaksanaan yang merupakan implemtasi atau 

penerapan isi rancangan, yakni menggunakan tindakan kelas. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal atau pendahuluan pada dasarnya merupakan 

kegiatan pembuka yang harus ditempuh guru dan siswa pada setiap 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 17 



41 

 

 
 

kali pembelajaran tematik. Kegiatan yang yang dilakukan dalam 

pendahuluan antara lain: 

a) Membuka pelajaran dengan salam dan do‘a. 

b) Apersepsi. 

c) Memberikan pengarahan. 

d) Memotivasi siswa terkait tujuan atau kompetensi yang akan di 

capai dalam pembelajaran. 

e) Menjelaskan prosedur pelajaran dengan menggunakan metode 

card sort. 

2. Kegiatan Inti 

a) Guru menyampaikan materi Meyakini Nabi dan Rasul Allah: 

Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter. 

b) Guru membagi kartu indeks kepada siswa, yang di dalamnya 

berisikan materi malaikat beseta tugasnya, hikmah beriman 

kepada malaikat, dan mewujudkan perilaku beriman kepada 

malaikat. 

c) Guru menyuruh siswa untuk mencari jawaban yang sesuai 

dengan topik utama/induk materi atau kartu rincian. 

d) Guru menyuruh siswa bersama pasangannya masuk menjadi 

kelompok besar. 

e) Guru menunjuk salah seorang siswa untuk mewakili 

kelompoknya mempresentasikan hasil musyawarah materi 

kelompoknya. 
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f) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, guru 

dapat menulis di papan tulis poin-poin penting terkait materi 

pelajaran. 

g) Guru memberi evaluasi. 

3. Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama-sama dengan siswa mengadakan refleksi terhadap 

proses belajar yang telah dilaksanakan. 

b) Authentic assesment, (lakukan penilaian yang sebenarnya 

dengan berbagai cara) memberikan pertanyaan secara lisan 

terkait materi Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi 

Generasi Digital yang Berkarakter. 

c) Penutup. 

3. Pengamatan 

Pengamatan mencakup prosedur perekaman data mengenai proses 

dan realisasi tindakan yang dilakukan.8 Kegiatan ini dilakukan selama 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendasar dan komprehensif tentang proses pembelajaran yang 

dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 

Pelaksanaan pengamatan atau observasi di lakukan oleh guru juga 

peneliti dengan menggunakan lembar observasi. Hal-hal yang di catat 

yang diamati dalam lembar observasi di antaranya: 

                                                           
8
 E Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), 71. 
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a) Hasil pengamatan keaktifan siswa kelas VIII di SMP Negeri I 

Batanghari, yang meliputi: 

(1) Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi 

pembelajaran  

(2) Kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat. 

(3) Siswa mampu membaca ayat-ayat Al-qur‘an 

(4) Siswa mampu menempelkan informasi sesuai kategori/definisi 

yang tepat 

(5) Siswa mampu mempresentasikan tugas yang diberikan guru 

b) Penggunaan metode card sort dalam proses pembelajaran. 

4. Refleksi 

Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah 

mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh 

guru maupun siswa.9 Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada tahap 

observasi akan di evaluasi dan dianalisis. Kemudian peneliti bersama 

guru dan juga siswa mengadakan refleksi diri dengan melihat data 

observasi, apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya keaktifan siswa. Perlu di ingat bahwa, refleksi 

adalah koreksi atas kegiatan tindakan, jadi peran guru dan siswa sangat 

membantu keberhasilan peneltian. Dari hasil refleksi bersama akan 

diperoleh kelemahan dan cara memperbaikinya guna diterapkan pada 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 19. 
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siklus berikutnya. Setelah mengetahui isi dari setiap siklus, maka akan 

dibahas tentang prosedur rincinya. 

Penelitian tidak perlu dilakukan lagi pada siklus berikutnya jika 

hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan sesuai 

dengan indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun 

indikator keaktifan belajar diantaranya: 

a. Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi pembelajaran  

b. Kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat. 

c. Siswa mampu membaca ayat-ayat Al-qur‘an 

d. Siswa mampu menempelkan informasi sesuai kategori/definisi 

yang tepat 

e. Siswa mampu mempresentasikan tugas yang diberikan guru 

 Indikator di atas merupakan acuan peneliti dan kolaborator dalam 

menilai bahwa siswa bisa dikatakan aktif apabila, telah memenuhi 

minimal 3 indikator keaktifan diatas, dan siswa dikatakan tidak aktif 

karena siswa belum memenuhi dari kriteria tersebut. Dari hasil observasi 

dapat dilakukan analisis untuk menentukan kemajuan dan kemunduran 

yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran sebagai dasar perbaikan siklus-

siklus berikutnya. 

SIKLUS II 

Pelaksanaan siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1. 

Hasil observasi pada siklus I dijadikan acuan perbaikan pada siklus II. Apabila 

pada siklus I proses pembelajaran dirasa kurang memuaskan maka dilanjutkan 
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pada siklus II. Siklus II dilaksanakan untuk mempebaiki kelemahan-kelemahan 

pada siklus I. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Langkah awal bagi peneliti dalam memperoleh data yakni dengan 

melakukan prasurvei. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan instrumen untuk mengamati kegiatan peserta 

didik yang meliputi aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam 

pembelajaran, baik didalam kelas maupun luar kelas.10 Observasi 

merpakan suatu kompres yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam penerapannya 

observasi di lakukan untuk pengamatan situasi dan kondisi  belajar, 

sehingga dapat menjadi bahaan pengambilan data. 

Jenis observasi terdiri dari participant observation, jenis observasi 

ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 

oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

203 
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sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

nampak.
11

 

Selanjutnya ada observasi nonparticipant, dalam observasi 

nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat 

membuat kesimpulan tentang perilaku masyarakat. Pengumpulan data 

dengan observasi nonpartisipan ini tidak akan mendapatkan data yang 

mendalam, dan tidak sampai pada tingkat makna. Makna adalah nilai-

nilai di balik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan yang tertulis. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi participant 

observation, karena peneliti tidak terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

responden yang lebih sedikit.12 Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh 

pewawancara kepada responden, dan jawaban akan dictatat atau direkam 

menggunakan android. 

                                                           
 

11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

204. 

 
12

 Ibid., 194. 
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Wawancara terdiri dari dua jenis yakni, wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, 

pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 

pengumpul data.
13

 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam praktiknya, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, 

karena peneliti sudah merencanakan, dan menyiapkan pertanyaan 

wawancara secara sistematis yakni sebagai teknik pengumpulan data. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

195. 
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tertulis atau dokumen yang ada responden atau tempat, seperti buku-

buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya.
14

 Dokumentasi dalam 

penelitian untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, guru dan sejarah 

berdirinya SMP Negeri 1 Batanghari. 

G. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penilaian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrumen ini mencerminkan 

juga cara pelaksanaannya, maka sering juga disebut dengan teknik 

penelitian.
15

 

Tabel. 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Metode Instrumen 

1 Observasi Peneliti membuat lembar observasi dalam bentuk 

ceklist (v). Sebelumnya penulis membuat kriteria 

yang akan di observasi, sehingga dalam 

pelaksanaannya peneliti hanya memberikan tanda 

ceklis (v) pada setiap kriteria 

2 Wawancara Permasalahan yang dialami pada proses 

pembelajaran 

3 Dokumentasi  Untuk mendapat data sejarah berdirinya SMP Negeri 

1 Batanghari, lokasi, keadaan Guru dan siswa 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dan kualitatif. Data aktivitas belajar siswa yang akan 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

203 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktik, 231 
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dideskripsikan setelah melalui pengelolaan data. Analisis data dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Teknik Analisis Data Kuantitaif 

a. Rumus untuk menghitung rata-rata keaktifan peserta didik 

  
∑ 

 
 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata kelas 

∑  = Jumlah semua nilai  

N = Jumlah data   

b. Untuk menghitung presentase keaktifan peserta didik,
16

 menggunakan 

rumus: 

  
∑ 

 
     

 Keterangan :  

P  = Presentase  

𝛴X  = Jumlah semua nilai  

𝑛  = Jumlah data 

2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa selama 

proses pembelajaran denganpengamatan atau observasi hasil belajar siswa. 

                                                           
16

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

44. 
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Hasil perolehan data dicatat dalam instrumen yang telah disediakan, 

kemudian data yang terkumpul dianalisis dalam bentuk persentase (%). 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yakni, adanya peningkatan 

keaktifan dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Kriteria keberhasilan 

penelitian ini berpacu pada indikator penilaian keaktifan yang dibuat oleh 

guru yang bersangkutan yakni, 1) Menyalin/meresume; 2) Keterlibatan saat 

diskusi; 3) Menghubungkan materi dengan kehidupan; 4) Bertanya/menjawab 

pertanyaan; 5) Membaca Al-Qur‘an. Siswa bisa dikatakan aktif apabila, telah 

memenuhi minimal 3 indikator keaktifan diatas (60%), dan siswa dikatakan 

tidak aktif karena siswa hanya memenuhi 1 atau 2 indikator saja, yakni 

sebesar (20%-40%). Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila nilai 

keaktifan peserta didik meningkat dari sebelumnya. Standar yang menjadi 

pedoman peneliti dalam mengetahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak 

yakni keaktifan siswa minimal meningkat sebesar 70%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Batanghari 

Dari data dokumentasi SMP Negeri 1 Batanghari, hasil yang 

didapat tentang sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Batanghari 

yaitu, SMP Negeri I batanghari terletak di jl. Kapten Harun 46 B 

desa Banarjoyo kecamatan Batanghari, tepatnya 100 M dari kantor 

kecamatan Batanghari ke arah Selatan. Pada mulanya, SMP Negeri I 

Batanghari bernama SMP persiapan yang di dirikan pada tanggal 2 

April 1981. Panitia pendiri ada tiga orang yaitu Bapak R. Subarjo, 

Bapak Rohim dan Bapak Supeno. Oleh para pendiri untuk pimpinan 

sekolah dipercayakan kepada Bapak Drs. Baharudin Harahap. Pada 

awal berdirinya sekolah ini, menampung sebanyak 19 orang murid, 

yang di didik dua guru, yaitu: Bapak Baharudin Harahap dan Rubijo. 

Setelah melalui perjuangan panjang, mulai tanggal 1 Agustus 

1983 sekolah ini mendapat status sekolah negeri bernama SMP 

Negeri 1 Batanghari dengan SK Mendikbud, Nomor: 

17/UKK.3/1968, Tanggal 21 Februari dan mendapatkan nomor 

urutan 21. Pada bulan Februari 1983 sekolah ini mendapat bantuan 

guru sebanyak dua orang. Kini makin kokoh lah kedudukan sekolah 

ini sebagai sekolah negeri. Gedung sekolah yang selama ini di idam-
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idamkan kini sudah berdiri kokoh diatas lahan 2.200 M² dengan luas 

bangunan 5000 M², jalan lingkaran 140 M², parkir 300 M², lapangan 

upacara 1.500 M², dan lapangan olahraga 8.700 M² milik sendiri 

yang siap menghantarkan putra-putri anak negeri untuk menggapai 

cita citanya. Dengan semakin lengkapnya sarana dan prasarana di 

SMP Negeri 1 Batanghari Insya Allah akan membantu tercapainya 

Visi dan Misi. Sebagaimana harapan dari Pemerintah. 

Kepercayaan dan antusias warga pun didalam menyekolahkan 

putra putrinya di sekolah ini cukup tinggi terbukti pada tahun 

pertama pendaftaran saja sudah mencapai 375 pendaftar baik yang 

berasal dari dalam kecamatan batanghari maupun luar kecamatan 

batanghari yang siap untuk berkompetisi. 

Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin di SMP N 1 

Batanghari diantaranya: 

Tabel 4.1 

Nama-nama Kepala Sekolah 

No Nama Periode 

1 Drs. Baharudin Harahap Tahun 1983-1990 

2 Drs.Hasan Basri Tahun 1990-1997 

3 Drs. Edi Sutrisno, MM Tahun 1997-2006 

4 Drs. Sugeng, S.Pd Tahun 2006-2007 

5 Drs. M Ngadenan Tahun 2007-2009 

6 Drs. Sunardi M.Pd Tahun 2009-2010 

7 Drs. Hi. Budi Santoso, M.Pd Tahun 2010-2013 

8 Hj. Ngatemi S.Pd., M.M Tahun 2014-2023 

9 Ahmad Saidi, S.Pd., M.M Tahun 2024 - sekarang 

Sumber: data kepala sekolah SMP Negeri 1 Batanghari pelajaran 

2023/2024 
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b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Batanghari 

1) Visi SMP Negeri 1 Batanghari 

Adapun visi SMP Negeri 1 Batanghari yakni: 

a) Menjadikan SMP Negeri 1 Batanghari terdepan dalam 

Iptek, Olahraga, dan Seni budaya berdasarkan Imtaq. 

b) Terwujudnya sekolah yang hijau, asri dan sejuk dengan 

berwawasan lingkungan. 

Indikator: 

1. Terdepan dalam prestasi bidang akademik 

2. Terdepan dalam prestasi non akademik yang meliputi: 

 Bidang olahraga 

 Bidang seni budaya 

 Bidang keagamaan 

 Bidang pramuka 

 Bidang UKS 

 Bidang lingkungan 

2) Misi SMP Negeri 1 Batanghari 

Adapun visi SMP Negeri 1 Batanghari yakni: 

a) Membimbing siswa dalam bidang karya Ilmiah, Iptek, dan 

pembelajaran secara terprogram, terpadu, dan kontekstual 

b) Mengembangkan potensi siswa dalam bidang olahraga 

c) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang seni 

budaya 
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d) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengamalkan ajaran 

agama 

e) Mengembangkan bakat dan minat di bidang pramuka 

f) Menumbuhkembangkan kesadaran siswa pada bidang 

kesehatan 

g) Menumbuhkembangkan kesadaran siswa dalam mengelola 

lingkungan sekitar sekolah 

c. Data Guru SMP Negeri 1 Batanghari 

Proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Batanghari tidak 

lepas dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh pengelola 

administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan karyawan sebanyak 44 

yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 32 orang perempuan. Adapun 

data tenaga pendidik dan kependidikan SMP Negeri 1 Batanghari 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Nama-nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP 

Negeri 1 Batanghari 

No Nama Guru Mata Pelajaran 

1 Ahmad Saidi, S.Pd., M.M Kepala sekolah 

2 Ratnaningsih, S.Pd IPS Terpadu 

3 Drs. Joko Mursito, S.Pd IPA Terpadu 

4 Mahfian Yani, S.Pd IPA Terpadu 

5 Sudarsih, S.Pd PKn 

6 Safitri, S.Pd PKn 

7 Drs. Hi. Sismadi IPA Terpadu 

8 Suwarjo, S.Pd IPA Terpadu 
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9 Siti Rupiah, S.Pd IPA Terpadu 

10 Ermawati, S.Pd Bahasa Indonesia 

11 Suprapto, S.Pd Bahasa Indonesia 

12 Nurnaningsih, S.Pd Bahasa Indonesia 

13 Agustina Prabandari, S.Pd Bahasa Indonesia 

14 Rimadona Ayu, S.Pd Bahasa Indonesia 

15 Drs. M. Nasir, M.Pd.I Pend. Agama Islam 

16 Susi Nawanti, S.Pd Pend. Agama Islam 

17 Roisatul Aminah, S.Pd Matematika 

18 Widi Astuti, S.Pd IPS Terpadu 

19 Sri Sumansani, S.Pd IPS Terpadu 

20 Laras Wiraswesti, S.Pd Bahasa Inggris 

21 Setiti Ernawati, S.Pd Bahasa Inggris 

22 Insiyah, S.Pd Informatika 

23 Nurmauli Sitorus, S.Pd Seni Budaya 

24 Agus Pramono, S.Pd                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            Seni Budaya 

25 Muhyar,  S.Pd Penjaskes 

26 Sri Wahyuningsih, S.Pd Penjaskes 

27 Erna Budiyanti, S.Pd Penjaskes 

28 Siti Aisyah, S.Pd B. Lampung 

29 Nurbaiti, S.Pd IPA + B. Lampung 

30 Dinda Saraswati, S.Pd IPA + PAK 

31 Indrian Saputri, S.Pd BK 

32 Rizqi Puji Evan Bintoro, S.Pd BK 

33 Lin Yunisa, S.Pd BK 

34 Nurul Chidayati, S.Pd Matematika 

35 Siti Rahma Azahra, S.Pd Matematika 

36 Arum Saraswati, S.Pd Matematika 

37 Ana Kurnia Windari, S.Pd Matematika + IPS 

38 Aldila Ghina Salsabila, S.Pd Seni Budaya 
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39 Hanif Miftahudin, S.Pd Bahasa Inggris 

40 Siti Hasanah, S.Pd Bahasa Inggris 

41 Afifah Maylina, S.Pd PAI + PAK 

42 Nur Wasilatul M, S.Pd PAI + PAK 

43 Rosalia Dewi Sinta, S.Pd TIK dan Non Muslim 

44 Fatrohul Mubaroq, S.Pd Bahasa Indonesia 

Sumber: Data guru SMP Negeri 1 Batanghari 

d. Data Siswa SMP Negeri 1 Batanghari 

Tabel 4.3 

Data Jumlah Siswa TA 2023/2024 

No Kelas Jumlah 

1 

 

VII 1 36 

VII 2 36 

VII 3 36 

VII 4 36 

VII 5 36 

VII 6 36 

VII 7 36 

VII 8 36 

Jumlah 288 

2 VIII 1 33  

VIII 2 32 

VIII 3 32 

VIII 4 31 

VIII 5 31 

VIII 6 31 

VIII 7 31 

VIII 8 30 

Jumlah 251 

3 IX 1 32 
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IX 2 32 

IX 3 31 

IX 4 31 

IX 5 31 

IX 6 30 

IX 7 30 

IX 8 30 

Jumlah 247 

Total 786 

Sumber: Data siswa SMP Negeri 1 Batanghari TA 2023/2024 

e. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Batanghari 

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Batanghari 

cukup lengkap. Sarana dan prasarana digunakan sebagai penunjang 

kegiatan belajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP 

Negeri 1 Batanghari sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Batanghari 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang belajar 24 Baik 

2 Perpustakaan 1 Baik 

3 Laboratorium Komputer 1 Baik 

4 Laboratorium IPA 1 Baik 

5 Ruang fasilitas olahraga 1 Baik 

6 Ruang UKS 1 Baik 

7 Ruang BK 1 Baik 

8 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

9 Ruang guru 2 Baik 

10 Ruang OSIS 1 Baik 
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11 Ruang tata usaha 1 Baik 

12 Koperasi sekolah 1 Baik 

13 Kantin 6 Baik 

14 Toilet 14 Baik 

 

f. Denah Lokasi SMP Negeri 1 Batanghari 

Gambar 4.1 

Denah Lokasi SMP Negeri 1 Batanghari 

 

Sumber: Data Sekolah 

2. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa 

kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari tahun ajaran 2023/2024. Seperti 

yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah bahwa, dalam proses 

pembelajaran yakni pendidik, belum menemukan metode yang tepat agar 

siswa aktif dan turut andil dalam proses pembelajaran yakni pada mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melihat permasalahan tersebut 

peneliti mencoba mengatasi dengan menerapkan metode card sort. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri 

dari 3 kali pertemuan. Data keaktifan siswa diperoleh dari hasil observasi 

yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data aktivitas peserta didik 

diambil dengan lembar tes observasi pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

a. Kondisi Awal 

Kondisi awal dilakukan sebelum pelaksanaan siklus I yaitu 

pada tanggal 31 Mei 2023 dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII 1 dan guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di 

kelas VIII 1. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara. Penelitian diawali dengan meminta izin 

kepada kepala sekolah dan guru untuk melakukan observasi atau 

pengamatan mengenai proses pembelajaran di kelas VIII 1 SMP 

Negeri 1 Batanghari. Pada hari tersebut, peneliti meminta data nilai 

keaktifan siswa kepada guru PAI kelas VIII 1 (Data prasurvei nilai 

keaktifan pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan 

Tabayun pada lampiran 1) sekaligus melakukan wawancara dengan 

guru PAI yang mengajar di kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari.  

Berdasarkan data dan hasil wawancara yang didapatkan oleh 

peneliti, diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang aktif dan 
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belum turut andil dalam pembelajaran yang disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya: 

1) Pembelajaran bersifat konvensional 

2) Penggunaan metode yang kurang efektif 

Hal ini dapat dilihat dari nilai keaktifan yang diberikan oleh 

guru saat proses pembelajaran berlangsung. Dari 33 siswa kelas VIII 

1, sebanyak 21 siswa atau 64 % yang belum mencapai standar nilai 

keaktifan yang dibuat oleh guru. Dan sebanyak 12 siswa atau 36% 

sudah aktif saat proses pembelajaran. Standar yang diberikan guru 

untuk nilai keaktifan adalah apabila siswa mampu melampaui 

minimal 3 dari 5 indikator atau minimal siswa mampu membawa 

nilai 60 maka siswa dapat dikatakan aktif. 

Kesepakatan antara guru Pendidikan Agama Islam dan peneliti 

bahwa nilai kondisi awal siswa di ambil dari rata-rata nilai keaktifan 

siswa pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun 

pada semester genap. 

b. Wawancara Sebelum Pelaksanaan 

Agar dapat mengetahui perbandingan/perbedaan sebelum dan 

sesudah penggunaan metode card sort, pengetahuan tentang metode 

card sort, kendala dalam penggunaan metode card sort, dan 

kelebihan/kelebihan metode card sort serta keaktifan siswa di kelas 

VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari perlu dilakukannya penelitian yang 

mendalam, dari segi ini peneliti akan menjabarkan dengan 
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menggunakan metode wawancara yang melibatkan 4 informan, 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Informan Guru dan Siswa Kelas VIII 1 SMP Negeri 1 

Batanghari 

No Nama Status 

1 Susi Nawanti, S.Pd Guru 

2 Delva Vinesya Putri Siswa 

3 Danish Willy Destama Siswa 

4 Havifa Tyas Aryaningrum Siswa 

 

Berikut merupakan data hasil wawancara dengan guru dan 

siswa: 

1) Wawancara dengan Guru PAI Kelas VIII 1 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru PAI 

khusnya kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu pada 4 

Januari 2024, tentang metode card sort dan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran, wawancara ini dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan, beliau mengatakan bahwasanya: 

―Saya belum pernah menggunakan metode card sort. 

Metode yang saya gunakan sudah bervariasi, namun hanya 

seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan hafalan dan metode 

yang saya gunakan belum 100% sesuai dengan materi. Dalam 

proses pembelajaran siswa belum teerlibat 100%, hanya 3-4 

siswa saja yang aktif. Faktor yang mempengaruhi keaktifan 



62 

 

 
 

ada beberapa, salahsatunya adalah penggunaan metode. 

Indikator yang saya gunakan untuk mengukur keaktifan siswa 

ada 5, diantaranya: (1) Memperhatikan guru; (2) bertanya, 

diskusi, dan berpendapat; (3) mencatat materi yang telah 

disampaikan guru; (4) Membaca Al-Qur‘an; (5) 

Menghubungkan materi dengan kehidupan. Siswa dapat 

dikatakan aktif apabila melampaui minimal 3 indikator, jika 

hanya 2/1 indikator yang dilampaui maka siswa belum bisa 

dikatakan aktif ‖. (W.01.F.1-6.G.1.Sb.P 4 Januari 2024) 

Menurut guru PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari 

menyatakan bahwa, beliau belum pernah menggunakan 

metode card sort, beliau baru pertama kali mendengar metode 

ini. Beliau mengatakan sudah menggunakan metode yang 

bervariasi namun belum update dengan adanya metode-metode 

yang terbaru sehingga  metode yang digunakan kurang efektif. 

Dalam proses pembelajaran hanya 3-4 siswa yang aktif. Hal itu 

merupakan permasalahan yang harus diselesaikan sehingga 

feedback dalam pembelajaran akan terbangun menjadikan 

pembelajaran yang berkualitas. Faktor yang mempengaruhi 

keaktifan siswa salah satunya adalah penggunaan metode yang 

tepat. Untuk mengatasi permasalahn tersebut dapat digunakan 

pembelajaran seperti active learning salah satunya adalah 

penggunaan metode card sort. Guru mengukur keaktifan siswa 
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dengan menggunakan 5 indikator, siswa dikatakan aktif 

apabila melampaui minimal 3 indikator yang dibuat oleh guru. 

Selanjutnya, berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

guru PAI khusnya kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu 

pada 15 Januari 2024, tentang metode card sort dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran, wawancara ini dilakukan sesudah 

pelaksanaan tindakan, beliau mengatakan bahwasanya: 

―Kendala yang saya alami selama menggunakan metode 

card sort yaitu seperti dalam menyiapkan kartu yang berisikan 

informasi/materi sangat menyita waktu, kewalahan saat 

mengkondisikan siswa, saat pertama kali menggunakan 

metode card sort, dan menkondisikan siswa untuk membentuk 

kelompok. Namun ketiga hal tersebut seiring dengan 

berjalannya waktu perlahan mulai terbiasa. Saya sudah 

berusaha semaksimal mungkin dalam menggunakan metode 

ini, namun hasilnya belum maksimal. Dalam proses 

pembelajaran metode card sort mempermudah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga siswa lebih 

mudah dalam menerima pelajaran yang disampaikan. 

Keaktifan siswa juga terbangun karena alur pelaksanaan 

metode card sort menekankan siswa agar bergerak bebas 

mencari informasi dan melakukan persentasi.‖ (W.02.F.1-

6.G.1.Sd.P 15 Januari 2024) 
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Menurut guru PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari 

menyatakan bahwa, ada beberapa kendala yang dialami saat 

menggunakan metode card sort seperti sangat menyita waktu 

dalam menyiapkan metode pembelajaran dan sulit 

mengkondisikan siswa dalam mengarahkan alur penggunaan 

metode card sort. Dalam pelaksanaannya guru sudah 

melakukukan pembelajar dengan menggunakan metode card 

sort secara maksimal. Metode card sort mempermudah dalam 

menyampaikan materi karena metode card sort menyenangkan 

dan siswa lebih cepat dan mudah dalam memahami materi. 

Metode card sort berpengaruh dalam meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PAI. Bisa 

dikatakan seperti itu karena, proses dalam penerapan metode 

card sort menitikberatkan agar siswa aktif dalam 

melaksanakan prosedur metode yang berlaku. 

2) Wawancara dengan Siswa Kelas VIII 1 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa kelas 

VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu pada 5 Januari 2024, 

tentang metode card sort dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, wawancara ini dilakukan sebelum pelaksanaan 

tindakan, yaitu sebagai berikut: 

―Guru belum pernah menggunakan metode card sort. 

metode yang digunakan guru seperti tanya jawab, ceramah, 
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diskusi dan menghafal. Metode yang digunakan guru sudah 

bervariasi, namun belum ada inovasi dari metode yang 

digunakan, maka dari itu dalam pembelajaran sangat 

membosankan. Saya tidak aktif dalam pembelajaran karena 

malu dan kurang percaya diri. Padahal guru sudah memancing 

dan memberikan kesempatan untuk bertanya.‖ (W.01.F.1-

6.S.1.Sb.P 4 Januari 2024) 

Saudara Danish Willy Destama juga mengatakan ―guru 

belum pernah menerapkan metode card sort. metode yang 

digunakan oleh guru seperti ceramah, diskusi, hafalan dan 

tanya jawab. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

sudah bervariasi hanya belum muncul inovasi agar metode 

lebih update. Saya tidak aktif karena jika ingin bertanya 

bingung dengan apa yang ingin ditanyakan. Guru sebenarnya 

sudah memancing dan memberikan kesempatan untuk 

bertanya. (W.01.F.1-6.S.2.Sb.P 4 Januari 2024) 

Sama halnya dengan Havifa Tyas Aryaningrung yang 

mengatakan bahwa ―guru belum pernah menggunakan metode 

card sort. Metode yang guru terapkan pada pelajaran PAI 

seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan hafalan. Metode 

tersebut merupakan metode yang sudah umum digunakan, 

maka dari itu saya merasa bosan dalam pembelajaran. Saya 

tidak aktif karena malu, jadi lebih baik diam saja,  guru sudah 



66 

 

 
 

memberikan kesempatan untuk bertanya. (W.01.F.1-6.S.3.Sb.P 

4 Januari 2024) 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa, guru 

belum pernah menerapkan metode card sort. metode yang 

digunakan guru sudah bervariasi, seperti ceramah, tanya jawab, 

diskusi dan hafalan. Dalam pelaksanaannya, guru hanya 

menggunakan metode tersebut, sehingga belum ada pembaruan 

dari pembelajaran PAI. Inovasi diharapkan untuk 

menanggulangi permasalahan yang ada pada siswa. 

Penggunaan metode yang sesuai dengan perkembangan zaman 

adalah kebutuhan dari siswa. Siswa akan lebih semangat 

apabila dalam pemebelajaran ada inovasi-inovasi yang 

modern. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya  namun 

mereka berkata malu. Dari hal tersebut, apabila dalam 

pembelajaran metode yang digunakan yakni menitikbertakan 

pada keaktifan siswa maka keaktifan tersebut akan terbangun. 

Metode merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas belajar kita. Dengan kita banyak mempelajari metode 

di zaman modern maka kita akan lebih mudah menyesuaikan 

materi dan objek kita. Siswa belum turut andil dalam 

pembelajaran dikarenakan malu, jadi siswa cenderung diam 

saja. Selain itu, penggunaan metode guru dalam pembelajaran 

cenderung membosankan. 
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Selanjutnya, berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu pada 15 

Januari 2024, tentang metode card sort dan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran, wawancara ini dilakukan sesudah 

pelaksanaan tindakan, bahwasanya: 

―Guru dalam menggunakan metode card sort pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah maksimal. Karena 

saya lebih mudah dan cepat menerima materi daripada 

biasanya. Metode card sort sangat mempermudah dalam 

pembelajaran, karena belajar sambil bermain. Penggunaan 

metode ini sesuai dengan materi yang diajarkan. Saya aktif 

dalam pembelajaran  karena dalam menerapkan metode card 

sort ini saya harus bergerak aktif mencari informasi, saya 

bertanya, dan melakukan persentasi.‖ (W.02.F.1-6.S.1.Sd.P 15 

Januari 2024) 

Saudara Danish Willy Destama juga mengatakan ―Guru 

dalam menggunakan metode card sort pada mata pelajaran 

PAI sudah sangat maksimal. Dibuktikan dengan saya dapat 

menerima materi yang diajar dengan baik. Metode card sort  

asik dan menyenangkan, karena disini kita harus mencari 

informasi dan kelompok kita serta kita harus persentasi. 

Dengan itu saya menjadi aktif dalam proses pembelajaran‖. 

(W.02.F.1-6.S.2.Sd.P 15 Januari 2024) 
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Sama halnya dengan yang dikatakan Havifa Tyas 

Aryaningrum bahwa ―guru dalam menyampaikan materi 

menggunakan metode card sort sudah maksimal. Dengan itu 

saya dalam mencerna materi menjadi lebih enjoy. Metode card 

sort sangat menyenangkan sehingga mempermudah dalam 

memahami materi. Dengan metode card sort saya menjadi 

lebih aktif karena prosedur dalam pelaksanaannya menekankan 

kita untuk aktif.‖ (W.03.F.1-6.S.3.Sd.P 15 Januari 2024) 

Dari pembahasan diatas maka dapat dipahami bahwa, 

guru dalam menerapkan metode card sort pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sudah maksimal. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai keaktifan para 

siswa. Metode ini mempermudah dalam memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. Selain itu metode ini juga 

merupakan metode yang menitikberatkan pada keaktifan 

siswa. Prosedur/tahapannya lah yang memberikan motivasi 

kepada siswa untuk aktif, seperti siswa harus merangkum, 

bertanya, diskusi, berpendapat dan persentasi.  

c. Pelaksanaan Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus I, kegiatan pembelajaran dilakukan 

sebnyak 3 kali tatp muka. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

Kamis, 4 Januari 2024, Jum‘at 5 Januari 2024, dan Senin, 8 Januari 

2024. Adapun tahapan yang perlu dilakukan pada siklus I antara lain: 
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(1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap 

observasi, dan (4) tahap refleksi. 

1) Tahap Perencanaan Siklus I 

Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan 

dengan menerapkan pembelajaran active learning yaitu metode 

Card Sort dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan 

dalam perencanaan sebagai berikut: 

a) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan 

sebagai objek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 1 

yang terdiri dari 33 siswa, 14 lakik-laki dan 19 perempuan 

b) Menentukan pokok bahasan materi yang akan di bahas 

c) Menyiapkan sumber belajar 

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran (modul  ajar) 

e) Menyiapkan media pembelajaran (card sort) 

f) Membuat alat pengumpulan data (APD) yaitu berupa 

lembar observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran, aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, dan lembar interview guru dan siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan Siklus I 

Sebelum pelaksanaan pertemuan pertama, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru dan siswa. Dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 
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 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 

sebanyak 3 kali tatap muka, sebagai berikut: 

a) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 5 

Januari 2024 selama 3 jam pelajaran (3 x 40 menit). 

Materi pokok pada pertemuan pertama adalah Meyakini 

Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang 

Berkarakter. Adapun langkah-langkah penerapan metode 

card sort  sebagai berikut: 

(1) Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucap salam dilanjutkan dengan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek 

kehadiran siswa, dari 33 siswa, seluruh siswa kelas 

VIII 1 hadir dan dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan 

meyampaikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode 

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu 
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metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru 

melanjutkan dengan: 

(a) Membagi kartu kepada semua siswa yang di 

dalam nya berisiskan informasi yang 

tercakup dalam materi pembahasan 

(b) Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan 

atau jawaban, guru mengumumkan kategori-

kategori kertas yang telah ditulis di kertas 

karton. 

(c) Guru meminta siswa bergerak dan 

berkeliling untuk mencari kartu dengan 

kategori yang sama, pada saat guru meminta 

siswa berkeliling, terlihat masih banyak 

siswa yang bingung terkait informasi yang 

ada pada kartu dan bertanya kepada guru, 

setelah menerima pertanyaan dari siswa guru 

mengarahkan jawaban nya sesuai dengan 

kategori yang dicarinya. Pada saat siswa 

bergerak berkeliling kelas, suasana 

pembelajaran di kelas siswa terlihat 

bersemangat tetapi kelas menjadi tidak 

kondusif 
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(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar 

bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai 

dengan kategorinya 

(e) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan materi yang didapatkan, 

dan guru menulis poin-poin penting seiring 

berjalannya persentasi serta guru 

memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipresentasikan 

(f) Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir 

persentasi tiap-tiap kelompok 

(3) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan 

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic 

assesment yakni dengan memberikan pertanyaan 

secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do‘a 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian 

ditutup oleh guru dengan mengucap salam. 
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b) Pertemuan Kedua Siklus I 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum‘at, 5 

Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi 

Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort  sebagai berikut: 

(1) Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucap salam dilanjutkan dengan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek 

kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII 

1 yang tidak hadir dan dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan 

meyampaikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode 

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu 

metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru 

melanjutkan dengan: 
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(a) Membagi kartu kepada semua siswa yang di 

dalam nya berisiskan informasi yang 

tercakup dalam materi pembahasan 

(b) Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan 

atau jawaban, guru mengumumkan kategori-

kategori kertas yang telah ditulis di kertas 

karton. 

(c) Guru meminta siswa bergerak dan 

berkeliling untuk mencari kartu dengan 

kategori yang sama, pada saat guru meminta 

siswa berkeliling, terlihat masih banyak 

siswa yang bingung terkait informasi yang 

ada pada kartu dan bertanya kepada guru, 

setelah menerima pertanyaan dari siswa guru 

mengarahkan jawaban nya sesuai dengan 

kategori yang dicarinya. Pada saat siswa 

bergerak berkeliling kelas, suasana 

pembelajaran di kelas siswa terlihat 

bersemangat tetapi kelas menjadi tidak 

kondusif 

(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar 

bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai 

dengan kategorinya 
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(e) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan materi yang didapatkan, 

dan guru menulis poin-poin penting seiring 

berjalannya persentasi serta guru 

memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipresentasikan 

(f) Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir 

persentasi tiap-tiap kelompok 

(3) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan 

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic 

assesment yakni dengan memberikan pertanyaan 

secara lisan. Kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan mengucap salam. 

c) Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin,  8 

Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi 

Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort  sebagai berikut: 
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(1) Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucap salam dilanjutkan dengan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek 

kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII 

1 tidak hadir dan dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan 

meyampaikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode 

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu 

metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru 

melanjutkan dengan: 

(a) Membagi kartu kepada semua siswa yang di 

dalam nya berisiskan informasi yang 

tercakup dalam materi pembahasan 

(b) Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan 

atau jawaban, guru mengumumkan kategori-

kategori kertas yang telah ditulis di kertas 

karton. 
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(c) Guru meminta siswa bergerak dan 

berkeliling untuk mencari kartu dengan 

kategori yang sama, pada saat guru meminta 

siswa berkeliling, terlihat masih banyak 

siswa yang bingung terkait informasi yang 

ada pada kartu dan bertanya kepada guru, 

setelah menerima pertanyaan dari siswa guru 

mengarahkan jawaban nya sesuai dengan 

kategori yang dicarinya. Pada saat siswa 

bergerak berkeliling kelas, suasana 

pembelajaran di kelas siswa terlihat 

bersemangat tetapi kelas menjadi tidak 

kondusif 

(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar 

bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai 

dengan kategorinya 

(e) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan materi yang didapatkan, 

dan guru menulis poin-poin penting seiring 

berjalannya persentasi serta guru 

memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipresentasikan 
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(f) Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir 

persentasi tiap-tiap kelompok 

(3) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan 

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic 

assesment yakni dengan memberikan pertanyaan 

secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do‘a 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian 

ditutup oleh guru dengan mengucap salam. 

3) Tahap Pengamatan Siklus I 

Setelah tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan yang 

selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Pada tahap ini 

dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disusun. Observasi ini dilakukan 

oleh mahasiswa Muhammad Dian Hakiki sebagai peneliti. 

a) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai aktivitas pendidik saat proses pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel  berikut: 
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Tabel 4.6 

Nilai Rata-rata Aktivitas Guru Siklus I 

No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas guru  

1 Pertemuan I 67,76% 

2 Pertemuan II 70,84% 

3 Pertemuan III 72,69% 

Jumlah 211,29% 

Rata-rata siklus I 70,43% 

 

Diketahui bahwa aktivitas guru pada proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata 

aktivitas pendidik meningkat sebesar 3,08. Pertemuan II 

ke pertemuan III, rata-rata aktivitas pendidik mengalami 

meningkat sebesar 1,85. Peningkatan tersebut dapat 

dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada 

setiap pertemuan/tatap muka mengalami peningkatan, 

meskipun belum meningkat secara maksimal. 

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai aktivitas siswa saat proses pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa Siklus I 

No Pertemuan Nilai rata-rata keaktifan siswa 

1 Pertemuan I 49,36% 

2 Pertemuan II 50,48% 

3 Pertemuan III 54,63% 

Jumlah 154,47% 

Rata-rata siklus I 51,49% 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, 

nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama 

yaitu 49,36%, pada pertemuan kedua yaitu 50,48%, pada 

pertemuan ketiga yaitu 54,63%, sehingga dapat dihitung 

rata-ratanya adalah 51,49%.   

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

hasil observasi peserta didik mengalami peningkatan 

disetiap pertemuannya. Sehingga dapat diketahui bahwa, 

hasil rata-rata observasi aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus I adalah 51,49%. Pada siklus I ini masih 

banyak  siswa yang belum mencapai indikator yang telah 

ditentukan oleh peneliti diantaranya yaitu siswa masih 

belum memahami materi yang diberikan oleh guru, siswa 

kurang memperhatikan guru saat menerapkan metode 

card sort, masih banyak siswa yang bingung dalam 

menentukan kategori yang sesuai dengan materi yang 
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diajarkan. Dan siswa belum paham dalam penerapan 

metode card sort sehingga siswa masih banyak yang 

belum aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Tahap Refleksi Siklus I 

Pada tahap akhir siklus I, maka dilaksanakan lah tahap 

refleksi, tahap ini adalah tahap untuk menganalisis dan 

menelaah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan 

akan dilaksanakan perbaikan pada pelaksanaan siklus II. 

Kegiatan releksi ini dilakukan oleh peneliti dan  guru yang 

bersangkutan. Pada akhir siklus I diperoleh data bahwa hasil 

dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran belum 

memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan dan harus 

dilakukan perbaikan pada siklus II. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai 

aktivitas guru dalam penerapan metode card sort diketahui 

bahwa:  

a) Dalam penerapan metode card sort, guru belum 

maksimal dalam mengelola kelas sehingga banyak siswa 

yang gaduh dan tidak memperhatikan penjelasan guru 

dalam menggunakan metode card sort 

b) Guru belum maksimal dalam menjelaskan materi pada 

saat penerapan metode card sort kepada siswa 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai 

aktivitas belajar siswa dalam penerapan metode card sort 

diketahui bahwa: 

a) Masih banyak siswa yang tidak meperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, seperti mengobrol dan bermain 

b) Siswa belum maksimal dalam mencari informasi 

kategori yang ada dalam kartu 

c) Beberapa siswa telah mampu memberikan feedback 

terhadap guru sehingga harus ditingkatkan agar kondisi 

pembelajaran terasa hidup 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, perbaikan yang akan 

dilakukan pada siklus II sebagai berikut: 

a) Guru lebih maksimal dalam menguasai kelas, agar siswa 

lebih memperhatikan dan tertarik dengan penjelasan guru   

b) Guru menjelaskan kembali penerapan metode card sort 

sehingga siswa memahami dan dapat menempelkan 

informasi/katogori yang sesuai dengan materi 

d. Pelaksanaan Siklus II 

Penelitian pada siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali tatap 

muka atau pertemuan, yaitu pada Kamis, 11 Januari 2024, Jum‘at 12 

Januari 2024, dan Senin 15 Januari 2024. Adapun tahapan yang 

perlu dilakukan pada siklus II, antara lain; (1) tahap perencanaan; (2) 
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tahap pelaksanaan tindakan; (3) tahap observasi dan (4) tahap 

refleksi. 

1) Tahap Perencanaan Siklus II 

Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan 

dengan menerapkan pembelajaran active learning yaitu metode 

Card Sort dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan 

dalam perencanaan sebagai berikut: 

a) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan 

sebagai objek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 1 

yang terdiri dari 33 siswa, 14 lakik-laki dan 19 perempuan 

b) Menentukan pokok bahasan materi yang akan di bahas 

c) Menyiapkan sumber belajar 

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran (modul  ajar) 

e) Menyiapkan media pembelajaran (card sort) 

f) Membuat alat pengumpulan data (APD) yaitu berupa 

lembar observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran, aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, dan lembar interview guru dan siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 

sebanyak 3 kali tatap muka, sebagai berikut: 
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a) Pertemuan Pertama Siklus II 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 

11 Januari 2024 selama 3 jam pelajaran (3 x 40 menit). 

Materi pokok pada pertemuan pertama adalah Meyakini 

Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang 

Berkarakter. Adapun langkah-langkah penerapan metode 

card sort  sebagai berikut: 

(1) Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucap salam dilanjutkan dengan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek 

kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII 

1 yang tidak hadir, dan dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan 

meyampaikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode 

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu 

metode card sort. Setelah selesai menjelaskan, 

guru melanjutkan dengan: 
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(a) Membagi kartu kepada semua siswa yang 

di dalam nya berisiskan informasi yang 

tercakup dalam materi pembahasan 

(b) Sebelum siswa berkeliling mencari 

pasangan atau jawaban, guru 

mengumumkan kategori-kategori kertas 

yang telah ditulis di kertas karton. 

(c) Guru meminta siswa bergerak dan 

berkeliling untuk mencari kartu dengan 

kategori yang sama, pada saat guru 

meminta siswa berkeliling, terlihat masih 

banyak siswa yang bingung terkait 

informasi yang ada pada kartu dan bertanya 

kepada guru, setelah menerima pertanyaan 

dari siswa guru mengarahkan jawaban nya 

sesuai dengan kategori yang dicarinya. Pada 

saat siswa bergerak berkeliling kelas, 

suasana pembelajaran di kelas siswa terlihat 

bersemangat tetapi kelas menjadi tidak 

kondusif 

(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar 

bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai 

dengan kategorinya 
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(e) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan materi yang didapatkan, 

dan guru menulis poin-poin penting seiring 

berjalannya persentasi serta guru 

memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipresentasikan 

(f) Guru melakukan tanya jawab, di setiap 

akhir persentasi tiap-tiap kelompok 

(3) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan 

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic 

assesment yakni dengan memberikan pertanyaan 

secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do‘a 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian 

ditutup oleh guru dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan Kedua Siklus II 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum‘at, 12 

Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi 
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Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort  sebagai berikut: 

(1) Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucap salam dilanjutkan dengan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek 

kehadiran siswa, dari 33 siswa, siswa kelas VIII 1 

hadir dan dilanjutkan dengan mengkondisikan 

siswa agar siap untuk belajar. Selanjutnya guru 

melakukan apersepsi dilanjutkan dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan 

meyampaikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode 

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu 

metode card sort. Setelah selesai menjelaskan, 

guru melanjutkan dengan: 

(a) Membagi kartu kepada semua siswa yang di 

dalam nya berisiskan informasi yang 

tercakup dalam materi pembahasan 

(b) Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan 

atau jawaban, guru mengumumkan kategori-
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kategori kertas yang telah ditulis di kertas 

karton. 

(c) Guru meminta siswa bergerak dan 

berkeliling untuk mencari kartu dengan 

kategori yang sama, pada saat guru meminta 

siswa berkeliling, terlihat masih banyak 

siswa yang bingung terkait informasi yang 

ada pada kartu dan bertanya kepada guru, 

setelah menerima pertanyaan dari siswa guru 

mengarahkan jawaban nya sesuai dengan 

kategori yang dicarinya. Pada saat siswa 

bergerak berkeliling kelas, suasana 

pembelajaran di kelas siswa terlihat 

bersemangat tetapi kelas menjadi tidak 

kondusif 

(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar 

bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai 

dengan kategorinya 

(e) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan materi yang didapatkan, 

dan guru menulis poin-poin penting seiring 

berjalannya persentasi serta guru 
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memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipresentasikan 

(f) Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir 

persentasi tiap-tiap kelompok 

(3) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan 

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic 

assesment yakni dengan memberikan pertanyaan 

secara lisan. Kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan mengucap salam. 

c) Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin,  15 

Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi 

Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort  sebagai berikut: 

(1) Pendahuluan 

Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucap salam dilanjutkan dengan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek 

kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII 



90 

 

 
 

1 tidak hadir dan dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan 

meyampaikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode 

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu 

metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru 

melanjutkan dengan: 

(a) Membagi kartu kepada semua siswa yang di 

dalam nya berisiskan informasi yang 

tercakup dalam materi pembahasan 

(b) Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan 

atau jawaban, guru mengumumkan kategori-

kategori kertas yang telah ditulis di kertas 

karton. 

(c) Guru meminta siswa bergerak dan 

berkeliling untuk mencari kartu dengan 

kategori yang sama, pada saat guru meminta 

siswa berkeliling, terlihat masih banyak 

siswa yang bingung terkait informasi yang 
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ada pada kartu dan bertanya kepada guru, 

setelah menerima pertanyaan dari siswa guru 

mengarahkan jawaban nya sesuai dengan 

kategori yang dicarinya. Pada saat siswa 

bergerak berkeliling kelas, suasana 

pembelajaran di kelas siswa terlihat 

bersemangat tetapi kelas menjadi tidak 

kondusif 

(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar 

bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai 

dengan kategorinya 

(e) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan materi yang didapatkan, 

dan guru menulis poin-poin penting seiring 

berjalannya persentasi serta guru 

memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipresentasikan 

(f) Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir 

persentasi tiap-tiap kelompok 

(3) Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan 

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru 
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bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic 

assesment yakni dengan memberikan pertanyaan 

secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do‘a 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian 

ditutup oleh guru dengan mengucap salam. 

3) Tahap Pengamatan Siklus II 

Setelah tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan yang 

selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Pada tahap ini 

dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disusun. Observasi ini dilakukan 

oleh mahasiswa sebagai observer: 

a) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Nilai Rata-rata Aktivitas Guru Siklus II 

No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas guru 

1 Pertemuan I 74,15% 

2 Pertemuan II 77,84% 

3 Pertemuan III 84,38% 

Jumlah 236,37% 

Rata-rata siklus II 78,79% 
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Diketahui bahwa aktivitas guru pada proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata 

aktivitas guru meningkat sebesar 3,69. Pertemuan II ke 

pertemuan III, rata-rata aktivitas guru mengalami 

peningkatan sebesar 6,54. Peningkatan tersebut dapat 

dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada 

setiap pertemuan/tatap muka mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut dapat dimaknai bahwa aktivitas 

yang dilakukan  pendidik pada setiap pertemuan semakin 

baik dan meningkat. 

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai aktivitas siswa saat proses pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa Siklus II 

 

No Pertemuan Nilai rata-rata keaktifan siswa 

1 Pertemuan I 60,42% 

2 Pertemuan II 70,51% 

3 Pertemuan III 82,78% 

Jumlah 213,71% 

Rata-rata siklus II 71,23% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, 

nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama 

yaitu 60,42%, pada pertemuan kedua yaitu 70,51%, pada 

pertemuan ketiga yaitu 82,78%, sehingga dapat dihitung 

rata-ratanya adalah 71,23%. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

hasil observasi peserta didik mengalami peningkatan 

disetiap pertemuannya. Sehingga diketahui bahwa, hasil 

rata-rata observasi aktivitas belajar peserta didik pada 

siklus II adalah 71,23%. Pada siklus II ini peserta didik 

sudah banyak yang memperhatikan guru, peserta didik 

lebih aktif dan memahami penggunaan metode card sort 

pada proses pembelajaran. 

4) Tahap Refleksi Sikus II 

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa, dengan 

menggunakan metode card sort dalam meningkatkan keaktifan 

siswa dengan baik dibandingkan dengan siklus I, maka dapat 

disimpulkan secara umum  pelaksanaan siklus II tidak 

ditemukan kendala yang serius, karena pelaksanaan siklus II 

merupakan perbaikan pada siklus I. Peneliti bersama guru 

menerapkan cara yang lebih efektif yaitu menerapkan perbaikan 

dari siklus I. Pada siklus II perbaikannya dari tahap menjelaskan 

kembali penerapan metode card sort sehingga siswa paham 
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prosedur penggunaan metode card sort. Selain itu siswa dapat 

mengelompokkan dan menempelkan informasi/katogori yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dengan menerapkan metode card sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari, keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

peningkatan keaktifan siswa pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. 

Berikut gambaran hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari dengan menerapkan 

metode card sort. 

1. Analisis Peningkatan Aktivitas Guru dalam Menerapkan Metode 

Card Sort pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

Pada siklus I pertemuan pertama, nilai aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan metode card sort  mencapai 67,76%. 

Pada pertemuan kedua nilai aktivitas guru sebesar 70.84%. Pada 

pertemuan ketiga nilai aktivitas guru sebesar 72,69. Peningkatan pada 

pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata aktivitas pendidik meningkat 

sebesar 3,08%. Pertemuan II ke pertemuan III, rata-rata aktivitas 

pendidik mengalami peningkatan sebesar 1,85%. Sedangkan rata-rata 
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nilai aktivitas guru pada siklus I mencapai 70,43% dengan kategori 

―Baik‖.  

Pada siklus II pertemuan pertama, nilai aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan metode card sort mencapai 74,15%, 

pada pertemuan kedua yaitu 77,84%, pada pertemuan ketiga yaitu 

84,38%. Peningkatan pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata 

aktivitas pendidik meningkat sebesar 3,69. Peningkatan pada pertemuan 

II ke pertemuan III, rata-rata aktivitas pendidik mengalami peningkatan 

sebesar 6,54 Sedangkan rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus II 

mencapai 78,79% dengan kategori ―Baik‖. Jika dibandingkan dengan 

rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus I, dengan rata-rata nilai aktivitas 

guru siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,36%. 

Tabel 4.10 

Peningkatan Aktivitas Guru pada Setiap Siklus 

No Siklus Rata-rata 

1 Siklus I 70,43% 

2 Siklus II 78,79% 

 

Berdasarkan keterangan dan tabel di atas dapat dipahami bahwa 

aktivitas guru meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak 

baik pada keaktifan siswa pada proses pembelajaran. 
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2. Analisis Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari keaktifan belajar 

mata pelajaran PAI siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari pada 

siklus I menunjukkan ada peningkatan dalam setiap pertemuan. 

Pertemuan pertama dengan jumlah persentase sebesar 49,36%, 

pertemuan kedua sebesar 50,48%, dan pertemuan ketiga sebesar 54,63%. 

Pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata keaktifan siswa meningkat 

sebesar 1,12. Pertemuan II ke pertemuan III, rata-rata keaktifan siswa 

mengalami peningkatan sebesar 4,15. Sedangkan rata-rata nilai keaktifan 

siswa pada siklus I mencapai 51,49% dengan kategori ―Kurang‖. 

Pada siklus II pertemuan pertama, nilai keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran mencapai 60,42%, pada pertemuan kedua yaitu 

70,51%, pada pertemuan ketiga yaitu 82,78%. Peningkatan pada 

pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata aktivitas pendidik meningkat 

sebesar 10,09. Peningkatan pada pertemuan II ke pertemuan III, rata-rata 

aktivitas pendidik mengalami peningkatan sebesar 12,27. Sedangkan 

rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus II mencapai 71,23% dengan 

kategori ―Baik‖. Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai keaktifan siswa 

pada siklus I, dengan rata-rata nilai keaktifan siswa siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 19,74%. 
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Tabel 4.11 

Persentase keaktifan siswa Siklus I 
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Tabel 4.12 

Persentase aktivitas keaktifan siswa Siklus II 
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Tabel 4.13 

Peningkatan Nilai Keaktifan Siswa pada Siklus I dan II 

No Siklus Rata-rata 

1 Siklus I 51,49% 

2 Siklus II 71,23% 

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami nilai keaktifan 

siswa meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak baik pada 

proses pembelajaran. Selain itu, siswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan keaktifan siswa pada proses pembelajaran akan 

maksimal. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di dalam metode card sort tersebut 

dapat memunculkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dikarenakan 

secara ringkas langkah-langkah pada metode card sort terdapat kegiatan 

yang melibatkan siswa berfikir untuk memilah dan memilih kartu yang 

berkategori sama, mendiskusikan kartu yang diperoleh, menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru, mempresentasikan hasil yang telah 

dikerjakan sehingga menumbuhkan interaksi antara siswa dengan siswa 

ataupun siswa dengan guru dalam kegiatan membahas materi. Sehingga 

keaktifan dan feedback antara guru dengan siswa terbangun. 

Dalam pelaksanaan penelitian menggunakan metode card sort 

terdapat beberapa kesulitan dalam pembelajarannya, yaitu sewaktu 

proses mencari jawaban dan pasangan kelompok, suasana kelas menjadi 
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ribut, namun guru dapat mengantisipasi permasalahan tersebut dengan 

cara membuat kesepakatan bersama antara guru dan siswa bahwa yang 

ribut akan mendapatkan hukuman yaitu untuk menyebutkan kembali 

materi yang telah dipelajarai dan jaga berdiri di depan untuk bernyanyi 

lagu kebangsaan. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode card sort dalam pembelajaran PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 

Batanghari dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal tersebut terjadi 

karena, dalam pembelajaran melibatkan siswa untuk berfikir, memilah 

dan memilih kartu yang berkategori sama, mendiskusikan kartu yang 

diperoleh, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, 

mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan sehingga menumbuhkan 

interaksi antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru dalam 

kegiatan membahas materi. Sehingga keaktifan dan feedback antara guru 

dengan siswa terbangun membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dalam pembelajaran 

bertujuan untuk menjadikan siswa lebih mudah memahami materi dan 

juga pembelajaran bersifat menyenangkan yang pada akhirnya 

mendapatkan hasil maksimum. 

Dalam penelitian ini, perbaikan yang dilakukan guru selama 

tindakan dapat terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa setiap 

siklusnya. Dari 33 siswa ada 30 siswa yang sudah mencapai kriteria aktif, 

dan terdapat 3 siswa yang masih belum mencapai kriteria aktif sesuai 
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ketentuan. Dengan adanya yang belum tuntas dikarenakan sering 

mengobrol, bermain, dan tidak mendengarkan guru saat menjelaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diperoleh informasi 

bahwa faktor daya serap terhadap materi masih rendah dibandingkan 

dengan siswa yang lain dan menyebabkan siswa tersebut belum tuntas. 

Menurut guru kelas, hal itu terjadi tidak hanya pada pelajaran PAI saja, 

melainkan hampir pada semua mata pelajaran. Selanjutnya siswa yang 

masih belum mencapai kriteria aktif yang diinginkan akan ditangani 

secara khusus oleh guru kelas dengan cara memberi perhatian kepada 

siswa tersebut agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

nantinya nilai keaktifan tercapai secara maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari pembahasan 

yang telah dipaparkan, rata-rata keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan metode card sort pada siklus I 

menunjukkan ada peningkatan dalam setiap pertemuan. Pertemuan pertama 

dengan jumlah persentase sebesar 49,36%, pertemuan kedua sebesar 50,48%, 

dan pertemuan ketiga sebesar 54,63%. Pada pertemuan I ke pertemuan II, 

rata-rata keaktifan siswa meningkat sebesar 1,12. Pertemuan II ke pertemuan 

III, rata-rata keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 4,15. Sedangkan 

rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus I mencapai 51,49 dengan kategori 

―Kurang‖. 

Pada siklus II pertemuan pertama, nilai keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran mencapai 60,42%, pada pertemuan kedua yaitu 70,51%, pada 

pertemuan ketiga yaitu 82,78%. Peningkatan pada pertemuan I ke pertemuan 

II, rata-rata aktivitas pendidik meningkat sebesar 10,09. Peningkatan pada 

pertemuan II ke pertemuan III, rata-rata aktivitas pendidik mengalami 

peningkatan sebesar 12,27. Sedangkan rata-rata nilai keaktifan siswa pada 

siklus II mencapai 71,23% dengan kategori ―Baik‖.  

Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 19,74%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas dengan 
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menerapkan metode card sort pada mata pelajaran PAI klas VIII 1 dapat 

dikatakan berhasil. 

B. Saran 

Mengingat adanya kekurangan yang ada dalam penelitian bahwa, 

pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus serta subjek hanya 33 

siswa, peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan 

yang relatif sama diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk 

mendapatkan temuan yang lebih signifikan. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang bersifat membangun dan meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI pada 

siswa SMP Negeri 1 Batanghari adalah guru diharapkan mempelajari dan 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih modern dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 
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Guru Menjelaskan Materi 

 

 

 



213 

 

 
 

Guru Membagikan Kartu 
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Siswa Bergerak Mencari Informasi dan Pasangan 
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Siswa Membentuk Kelompok dan Diskusi 
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Siswa Menempelkan Kartu 
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Siswa Melakukan Persentasi 
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Siswa Bertanya dan Menjawab
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Guru Memberikan Penguatan 
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Peneliti Melakukan Wawancara dengan guru dan siswa 
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Foto Bersama dengan Siswa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Muhammad Dian Hakiki, biasa 

dipanggil Hakiki lahir di Desa 

Sidodadi, Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur pada 13 

September 2001. Anak Bungsu dari 

pasangan Bapak Abdul Kadir dan 

Ibu Siti Rokayah, dan saya 

merupakan satu satunya anak yang 

paling ganteng diantara kakak kakak 

ku, karena ke 3 kakakku adalah 

perempuan. Saya memulai 

pendidikan di RA Darul Ma'arif 

Sekampung Lampung Timur 

dimualai pada tahun 2005-2006, 

melanjutkan di SDN 2 Sidodadi Lampung Timur pada tahun 2008-2013, dan 

lanjut ke SMP Negeri 1 Batanghari Lampung Timur pada tahun 2014-2017. 

Kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya di SMA Negeri 2 

Sekampung Lampung Timur pada tahun 2018-2020, dan sekarang sedang 

menempuh pendidikan S1 di IAIN Metro Lampung jurusan Pendidikan Agama 

Islam. Hoby saya adalah olahraga salahsatunya adalah badminton, selain itu saya 

juga hoby traveling, yang merujuk pada alam. Alasannya sangat simpel, Tuhan 

menciptakan Alam seindah ini masa iya kita tidak menikmatinya, itu sama saja 

durhaka bukan hahaha. Makanan favorit saya adalah mie ayam dan bakso. Prinsip 

dalam hidup saya adalah jadilah yang terbaik, jika tidak bisa jadilah yang berbeda. 


